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ABSTRACT
THE EFFECT OF STUDENT MANAGEMENT,
INFRASTRUCTURE AND TEACHER PERFORMANCE ON
STUDENT LEARNING ACHIEVEMENT AT STATE MTS
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special ofﬁcer r the facilities and
infrastructure in MS alsgcomes the responsibility of all
people in school environment. The principal concerns with the
management the professionalism of teacher performance. Before
recruiting teachers, the principal has checked the personal data and
conducted interviews massively. In addition. in the middle of the
current semester, the school holds a teacher competency test (UKG)
to control and evaluate the ability and professionalism of a teacher.

This study aims to prove to what extent the effects of

student management. infrastructure, and teacher performance on



educating and guiding students to generate the students with high
achievement and morality (akhlakul karimah). This study used
quantitative method as the data were in the form of numbers and
analysis using statistics. The way to collect data was by distributing
the questionnaires to students and documenting student learning
outcomes.
Based on the results of the analysis above, it can be seen
that the coefficient of a direct relationship between X1, X2. and X3
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam
peningkatan nilai SDM. Memang, dari segi jumlah, kemajuan
persekolahan di Indonesia sudah berkembang pesat, namun dari
segi kualitas peningkatannya masih belum merata.”

Kementerian  Pendidikan  Nasional  sebagai
penyedia instruksi /rﬂWﬁangkan program pendidikan
publik yang menéaé)ah 7

pe@:mbangan sifat lulusan dan
pelatihan karakter @)

g@r pendidikan ini. penyedia

|
pelatihan berupay@ me peningkatan kemampuan
Z

halus dan kema

pengalaman yang WM@

ye idika lembaga
pendi lalﬂémyﬁlg §I TA ; kelangsungan
sekolah dan lidall& tukAMerapa faktor seperti siswa.
pclaksanaz]Nﬁ bﬂEgrﬁ kantor (kantor dan

vayasan), dan iklim. Pelatihan tidak dapat dilepaskan dari

a dalam pembelajaran dan

beberapa  elemen  penting yang dapat  mendukung
terselenggaranya pelatihan di sekolah, salah satu variabel
pendukung terselenggaranya pendidikan di sekolah adalah

aksesibilitas aset edukatif seperti sarana dan prasarana

* Suryani, Manajemen Sarana Prasarana dan Prestasi belajar Peserta

Didik, Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam , 1ISSN:2086-6186, 2017, him. |

' Fitra Delita, Elfatetti, Peningkatan Soft Skills dan Hard Skills

Mahapeserta didik Melalui Project-Based Learning Pada Mata Kuliah
Perencanaan pembelajaran Geografi, Jurnal Geografi, Medan, ISSN: 2085-8167,
2016.him. 3



pembelajaran.’

Menurut Mulyasa, sarana pengajaran adalah
perangkat keras dan perlengkapan yang langsung digunakan dan
mendukung siklus pengajaran, terutama pengalaman pendidikan,
seperti struktur, ruang kelas. kursi, meja, dan perangkat dan
media pertunjukan lainnya.’ Oleh karena itu dinas pendidikan
akan mengambil bagian yang layak bila pemanfaatannya
dilakukan oleh guru secara ideal. Landasan instruktif adalah

semua perangkat keras cara implisit mendukung

pelaksanaan pengala di sekolah. Dengan

demikian, kantor dan an adalah satu kesatuan

yang menjunjung aksanaan pendidikan  dan

(7

z
pengalaman yang berke¢mban ara]bep

Perkantoran dan Ww@ﬁrkan pasal 35 ayat |

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang MN‘MER&LTAS‘&M[M dan
kerangka penndmlallgliutAMram ruangan, tempat

berolahraga. N ﬂéﬂag an, pusat penelitian,
sanggar, temp! ri i ast dan pengalihan

dan aset pembelajaran lainnya yang diharapkan dapat membantu

pengalaman pendidikan. termasuk pemanfaatan inovasi data dan

komunikasi.”

* Suryani, Manajemen Sarana Prasarana dan, him. 3

* E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2007. him. 49

® Nasrudin & Maryadi. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Dalam Pembelajaran SD. ( Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta, Magister
Administrasi Pendidikan, ISSN: 1907— 4034, 2016). 2

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan



Kemajuan sifat pelatihan adalah untuk tetap di udara oleh
kapasitas kepala untuk mengawasi asosiasi (sekolah, misalnya.
mengawasi pembelajaran, siswa, kantor dan yayasan, uang dan
hubungan dengan daerah setempat. Belajar adalah kepala
sekolah). Gerakan di sekolah, pelaksanaan cara belajar dan
latihan yang paling umum diperlukan untuk mendapatkan
administrasi yang baik sebagai tindakan utama di sekolah, siswa
sebagai objek pelatihan yang memiliki berbagai macam karakter
dan dasar tenturlTEir_Wm\ administrasi yang baik.
pemanfaatan kant)g dan agalﬁc napun, pada kenyataannya
banyak sekolah t@k kD pilihan untuk secara tepat
sekﬂdh para eksekutif.Sekolah

i
memperkuat  adnim

sebagai yayasan prcayakan untuk mengatur

interaksi pembelajd‘“””ﬂj&jﬂjtzj

Manajemen_siswa (sis berkepentingan _dengan pelayanan
terhad!pjlm u n Ejaﬁlslgﬁ’A&ﬁgkaian kegiatan
siswa yang haru'@ﬂ(AIMkolah adalah mengadakan

seleksi I q ﬁ berkualitas dan
penerimaan siswa baru dengan mengg kan kriteria tertentu.

Kegiatan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa yang

dijadikan sebagai wahana menggali potensi diri perlu dilakukan
secara optimal. Bimbingan dan bimbingan bagi siswa dalam
rangka menciptakan kesadaran demi terciptanya suasana sekolah

vang kondusif. ’

* Suryani, Manajemen Sarana Prasarana,. 3

? Fadhilah dkk. Manajemen Kepeserta didikan Pada Madrasah
Lsanawiyah negeri Cot Gue Kabupaten Aceh Tengah, (Aceh: Jurnal administrasi
Pendidikan ISSN 2302-0156. 2014), 1



Melalui pengalaman pendidikan, perubahan konsekuensi dari
pengalaman yang berkembang tercermin dalam prestasi belajar
mereka. Bagaimanapun, dengan tujuan akhir untuk mencapai
prestasi belajar yang baik, diperlukan pengalaman yang
berkembang. Pengalaman berkembang yang terjadi pada diri
manusia merupakan sesuatu yang signifikan, karena melalui
pembelajaran manusia mengetahui keadaannya saat ini dan
menyesuaikan diri dengan iklim secara umum. Sesuatu yang
benar-benar menentuk 1 jar siswa terbaik adalah

I M
pengalaman pendidika ngDala eng/zl aman yang berkembang,
= )

seorang guru harus mﬂ

menerapkan teknik pe

bndensi yang bagus dan

10

tepat.”” Oleh karena itu,

pertimbangan dan pe

akan meningkat sehmgﬁ“ﬁ%@ﬂ;@l mencapai prestasi yang
maksimal. Pendidik adalah seseorani yang mendapat tugas.
h

wewenangum lMiE Bs TAi$jabat yang
berwenang untuk nlcﬁah%Majar siswa. Instruktur

e e TS SN S 1A
Kewajiban ~dalam™ ménangani~ sifat "siswa bukan hanya

kewajiban guru, tetapi kewajiban semua komponen yang terlibat

terhadap pembelajaran

dengan latihan pembelajaran untuk melakukan upaya bersama
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bermanfaat.
Pentingnya pelatihan nilai semakin dipahami. Pembentukan
karakteristik manusia dan sifat masyarakat tingkat tinggi dan

otonom harus dipahami dengan asumsi instruksi yang didanai

" Slameto. Bambang S, dkk. Peningkatan Kinerja Guru melalui Pelatihan
Beserta Faktor Penentunya, ( Jurnal Pendidikan llmu Sosial. ISSN:1412-3835. E-
ISSN:2541-4569.2017), 2



pemerintah digerakkan secara efektif. Peningkatan tidak dimulai
dengan hal-hal, namun dimulai dengan individu dengan
sekolah.''

Lembaga  pendidikan  menjadi  pengelola
manajemen sarana prasarananya, manajemen kepeserta didikan,
dan juga kinerja guru. MTs Negeri Berau Kalimantan Timur
mempunyai tata kelola manajemen kepeserta didikan, sarana
prasarana dan kinerja guru yang baik. Hal tersebut juga di
bagus dan juga berkualitas.
dan itu semua ber é’npa /U stasi belajar peserta didik di

Timur yang memuaskan.

L
Dengan melihat b berapa yang ditorehkan oleh peserta
didik di bidang a §He Aon akademik dengan melihat

nilai rapor dan me%‘%ﬁﬂ‘@aﬂ -perlombaan baik itu tingkat

kabupatenﬁjzns: aug kat nasional
IE ya gl ;LAaﬁt tinggi. sebagai
contoh temangls zin tM masuk  sckolah  harus

ﬁSIAI dokter. kemudian

an tugas juga harus sesuai

mengguna
terkait ke!nsphnan mengum
dengan jadwal yang di tetapkan. apabila lewat dari jadwal yang
di tentukan maka sebagai sanksi guru akan mengurangi nilai
sesuai dengan selisih antara jadwal pengumpulan dengan
pengumpulan peserta didik.

Dalam memanajemen sarana prasarana juga sangat
baik dengan menunjuk beberapa orang untuk dijadikan petugas

khusus yang menjaga dan merawat sarana dan prasarana di

' Fitra Delita, Elfatetti, Peningkatan Soft.. 5



sekolah serta menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah.
Jadi, setelah memakai semua dipastikan dalam keadaan bersih
dan rapi sebelum meninggalkannya, walaupun nanti akan ada
petugas khusus yang akan mengecek dan merapikannya
kembali.

Dalam memanajemen profesionalitas kinerja guru
juga sangat diperhatikan oleh kepala sekolah. Sebelum merekrut
guru kepala sekolah melihat data diri dan interview secara masif.
Selain itu, di teng ester berjalan sekolah
mengadakan yang nar a uji ken‘t/g tensi guru (UKG) guna

mengontrol dan meng afdpuan dan profesionalitas

seorang guru dalam md

Berdasar,
penulis berkeinginan %UMM

pengaruh manajemen kesiswaan, manajemen sarana prasarana.

dan kinerijrMEBislj:rA‘ISidik di MTs
Negeri Berau Kalimal1$l‘i_mlAM

INDONESIA

B. Rumusan Masalah

a penjelasan tersebut.

an penelitian tentang

I. Seberapa besar pengaruh manajemen kepeserta didikan
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Negeri Berau

Kalimantan Timur?

8]

Seberapa Besar pengaruh manajemen sarana prasarana
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs Negeri Berau
Kalimantan Timur?

3. Seberapa Besar pengaruh kinerja guru terhadap prestasi

belajar peserta didik di MTs Negeri Berau Kalimantan



Timur?
4. Seberapa Besar pengaruh manajemen kepeserta didikan,
sarana prasarana, dan kinerja guru terhadap prestasi belajar

peserta didik di MTs Negeri Berau Kalimantan Timur?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini. ada beberapa tujuan

ruh manajemen kesiswaan

serta didik di MTs Negeri

jaruh  manajemen sarana

prasarana @bgmmjb@ba}ar peserta didik di MTs

eri Bera tg u;lu[

c.qmwbﬁgpen&amheﬁé guru dengan
prestasi lle&Lp;:AM di MTs Negeri Berau
“INEYONE SIA

d. Untuk membuktikan pengaruh manajemen kesiswaan,
sarana prasarana, dan kinerja guru dengan prestasi
belajar peserta didik di MTsN Berau Kelimantan
Timur.

2. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan ilmiah/Teoritis
Ujian ini dimaksudkan untuk memajukan nasib

logis. untuk menjadi pelatihan khusus, khususnya di

divisi madrasah para eksekutif. khususnva yang



berkaitan dengan pengurus dan yayasan pengurus.
. Kegunaan Praktis
1) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada sekolah untuk mengoptimalkan
seluruh kegiatan yang telah direncanakan, salah satunya
mengembangkan tugas dan kegiatan yang dilakukan

oleh manajemen kepeserta didikan dan manajemen

. 2
2) Bagi Gu Z
) Bagi ru§ z
Hasil @n i diharapkan  dapat
Z

dimanfaatkan Jgagal ntriﬂgsi untuk mengefektifkan

penyajian pen pa pendidikan dengan

memperluas v@f@'“%ﬂ dalam memilih dan
melaksanakan model kema'!uan pembelajaran, sehingga

peMMICMFEB :lijﬁn-snjadi lebih
layak dan ungl@ I_ AM

HINBO A
iengzjr;5 memaganSI self-administration.

diyakini bahwa baik mentalitas maupun perilaku siswa

dapat meningkat, terorganisir. dan terkoordinasi.
4) Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam penyusunan rencana ujian yang lebih top
to bottom, penjelajahan ini juga merupakan media
pembelajaran untuk menambah pemahaman bagi para

ilmuwan tentang mempelajari eksekutif dan kerangka
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pembelajaran serta merupakan pembahasan untuk
penerapan persekolahan. informasi papan.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan  merupakan penjelasan
tentang pentingnya bab-bab atau subbab-subbab yang ada di
dalam penulisan ini. kemudian hubungannya satu dengan yang
lain. Oleh karena itu. dalam kesuluruhan pembahasan dalam

penulisan ini merupakan satu kesatuan yang utuh karena antara

bab-bab dan subbﬁﬁmﬂsaling berhubungan. Dalam
7 -
penulisan ini akan %&_Iba 1) iad%l ma bab pembahasan.

e%cang Masalah berisi tentang

alasan-alasan dan a peneliti mengangkat tema

ini. Rumusan Mas g pertanyaan masalah yang

akan peneliti teliti. Mﬂmm faat Penelitian berisi tentang

“ORIERSIEAS
ab' "Kedud jia % idn hulu, Kerangka
Teori, dan Hipoksh;ijkaang penelitian terdahulu

yang sudN@@NEglpﬂili sebelumnya dan

untuk membedakan dengan penelitian saat ini, menjelaskan

tentang teori-teori dalam variabel penelitian. serta mengajukan
jawaban sementara hasil penelitian.

Bab Ketiga: Metode Penelitian menjelaskan tentang
cara atau metode penelitian serta cara untuk menganilis data
penelitian. Adapun metode penelitian ini meliputi, jenis
penelitian dan pendekatan. subjek dan objek penelitian, lokasi
penelitian, variabel dan definisi operasional variabel. populasi

dan sampel. instrumen penelitian, ujia validitas dan realibilitas



10

instrumen, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab Keempat: Hasil dan Analisis Penelitian berisi
tentang paparan hasil penelitian serta analisis penelitian.
Bab Kelima: Penutup berisi tentang simpulan dari
jawaban rumusan masalah atau hipotesis. Serta berisi tentang

saran-saran untuk institusi terkait dan peneliti yang akan datang.
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKAN

TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1.

Jurnal Ribut Suprapto, “Pengaruh Manajemen Kepeserta
didikan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran SKI Peserta
didik Kelas Viii E MTsN Sambirejo Banyuwangi Tahun

Pelajaran 201 pemeriksaan ini adalah

digunakan dalam penelitian
b karena jumlah subjeknya di

bawah 100. M Ede p an informasi yang digunakan

adalah per%ep' dokumentasi. Keabsahan

informasi muma.m.am&foMaan hubungan item kedua.
,egﬁi%ﬁgjif Ig\rgaan Alpha. Uji
ket rant” iffo chgdu n *reésep Kolmogorof
Smirnov. Pe:lsm AvM menggunakan persamaan
dasar WNEgIdAhaSﬂ pengujian dan

pengujian informasi seperti yang digambarkan pada bagian
sebelumnya. cenderung diselesaikan sebagai berikut: 1.
Berdasarkan uji t. efek samping dari perhitungan eksekutif
(X) adalah 2.707 dibandingkan dengan t tabel dengan N =
33-2. taraf kepentingan 5% = 2.042 dan t tabel dengan N=33-
2 taraf kepentingan 1% = 2.750. sehingga diperoleh hasil uji t
> t tabel. maka pada titik tersebut Ha adalah diakui, maka
konsekuensi dari tinjauan ini menunjukkan bahwa siswa

pengganti yang diterapkan di MTsN Sambirejo Banyuwangi
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untuk tahun ajaran 2016/2017 terdelegasikan Kkurang. 2.
Berdasarkan uji-t, konsekuensi estimasi hasil belajar (Y)
adalah 8,096 dibandingkan dengan t-tabel dengan N= 33-2
tingkat kepentingan 5% = 2.042 dan t tabel dengan n=33-2
tingkat kepentingan level 1% = 2.750. sehingga hasil uji t
hitung > t tabel, maka Ha diakui, sehingga hasil review ini
menunjukkan bahwa siswa pengganti yang diterapkan di
MTsN Sambirejo Banyuwangi tahun ajaran 2016/2017

disebut kurang. 3. Bgrdass e | uji f. diketahui bahwa F

dengan N = 33§ tngka épentingan 1% = 7,56

dan itu berarti vari@ﬁ%ﬂﬁ@}susn)a siswa papan (X)

secara keseluruhan atau bersama-sama kurang berpengaruh

terhadaUMLl\(aEaStl)TAi dari akibat
pemeriksaan rela;lsSlict_:mﬂaMnilai R atau koefisien

koneksi adala 436‘ dangk rlila' R Square atau
koefisien mg (mg§1 é)\nsekuensi dari
mengkuadratkan nilai R sebesar 0.191 vang menyiratkan
bahwa faktor bebas X mempengaruhi variabel Y dan Satu
lagi 80.9% dipengaruhi oleh unsur-unsur lain di luar faktor
X. Dengan demikian. terdapat pengaruh penggunaan papan
tulis terhadap hasil belajar mata pelajaran SKI di MTsN

Sambirejo Banyuwangi sebesar 19.1%. sementara di suatu

tempat sekitar 80.9% dipengaruhi oleh faktor yang berbeda."?

2 Suprapto. Ribut. Pengaruh Manajemen Kepeserta didikan Terhadap



13

2. Jurnal Rian Anugrah Firmanto, “Pengaruh Manajemen
Kepeserta didikan  terhadap  Disiplin  Belajar dalam
Mewujudkan Prestasi Belajar Peserta didik”. Teknik yang
digunakan dalam eksplorasi ini adalah strategi deskriptif.
Yang dimaksud dengan teknik deskriptif adalah strategi yang
menggambarkan atau menggambarkan kekhasan masalah
yang akan dipelajari saat ini atau keadaan yang sedang
berlangsung vyang ditentukan untuk menemukan jawaban

tentang berpiki asil yang diselesaikan setelah

)
latihan  ekspl Esi. dart  percakapan tersebut

menunjukkan sekutif berpengaruh secara

signifikan terh jar dalam mengakui prestasi

belajar siswa. sub-spekulasi menunjukkan

bahwa siswa m@ﬁiﬁlﬂ@]a signifikan mempengaruhi
disiplin b rs mem dampak positif
MDN :MEF&g i gsn belajar siswa.
Disiplin btld]lSwI&AMUhl prestasi belajar siswa.
Mcngnwwabrm Eesarl&mng dalam tinjauan

dan pembatasan dalam tinjauan 1ni, diyakini bahwa di
kemudian hari  pertemuan yang berbeda juga dapat
memeriksa elemen yang berbeda (epsilon) dari faktor
tinjauan ini. di mana variabel yang berbeda di luar penelitian
diingat untuk mempengaruhi pembelajaran. disiplin dan

prestasi.  pembelajaran  siswa adalah  program TV,

Hasil Belajar Mata Pelajaran Ski Peserta didik Kelas Viii E Misn Sambirejo
Banmyuwangi  Tahun  Pelajaran 20162017,  Jurnal  Darussalam; Jurnal
Pendidikan. Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam Vol. IX, No 1: 184-197.
September 2017, ISSN: 1978-4767 (Cetak), ISSN: 2549-4171.
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keterampilan luar biasa pendidik, pengurus madrasah
salafiyah dan pengurus sekolah dan yayasan.'

. Tesis Wahyu Setiyawan, “Manajemen Kepeserta didikan
Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Peserta didik Di
Sekolah Menengah Atas (Sma) Negeri 1 Karanganom
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian
ini  merupakan jenis penelitian lapangan, khususnya
penelitian yang mengharapkan untuk memusatkan perhatian

pada landasan, stat dan hubungan ekologis

vang terjadi dal sosial seperti orang,

perkumpulan. perus aéa ban secara serius. Akibat

Z
dari siswa papan mbi&ggan lebih lanjut prestasi

belajar siswa adrl’aﬁh sitif’ sesaat. siswa dapat

menyelesaikan pe r@@ﬂ%ﬁ“@naalaman berkembang

dengan baik. tidak ada siswa yang bolos kelas. tidak masuk

denganum l\AERI&L‘EAg pasti adalah
hasil vang lebih hl\S&nAu nfukkan bahwa 90% telah

masuk PT selam itu di luar
skolastik. !iﬂﬁerbokm pESemampuan dan minat
siswa, sekolah bekerja sama. dan mengikuti kontes. , banyak
mahasiswa mendapatkan hibah. hibah akhir-akhir ini yang

banyak didapatkan oleh mahasiswa. baik di tingkat

lokal/luar. umum/umum pada setiap acara atau lomba.'*

" Rian Anugrah Firmanto. Pengaruh Manajemen Kepeserta didikan

terhadap Disiplin Belajar dalam Mewujudkan Prestasi Belajar Peserta didik.
Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan
Universitas Garut ISSN: 1907-932X. Vol. 11: No. 01: 2017: 1-8

" Wahyu Setivawan. Manajemen  Kepeserta  didikan  Dalam
Peningkatan Prestasi Belajar Peseria didik Di Sekolah Menengah Atas (Sma)
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4. Jurnal Samsul Arifin Hasibuan “Manajemen Kepeseria

didikan Pendidikan Islam”. Penanggung jawab pengurus
adalah kepala sekolah dibantu oleh instruktur dan staf
pelatihan. Pelajar Para pengurus dapat membantu pelajar
dalam pengalaman pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakter mereka. Institusi pendidikan yang memiliki
siswa terkoordinasi dengan baik akan menciptakan siswa

yang berhasil baik di sekolah maupun lokal sehingga menjadi
15

sekolah favorit.
) -

. Jurnal Ayi Su Edi U:aya, “Pengaruh Penerapan

" 'dﬁzkcn Terhadap  Peningkatan

|

Prestasi Belajar>, Per: lah% adalah cara untuk mengolah
z

sifat. SDM d

ertimbangan utama dalam
LSy sifat SDM harus dilihat

dari Nl Vﬁa@g ek Iag terjadi di suatu
‘: l)i ast—=di (,Tdan‘ adalah untuk
memutuskan Ilﬁ)lk_pAan siswa eksekutif terhadap

pengemibap S a pada kelas XI [PA
A

n=e (|l
pengembangan A

&

di SMA Negeri 4 Garut, Kabupaten Garut. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 yang belajar IPA
di SMA Negeri 4 Garut Kabupaten Garut. yang berjumlah 37
orang dengan menggunakan metode ujian rendam atau biasa
disebut pendaftaran. Metode penelusuran informasi yang

digunakan adalah pengukuran spellbinding untuk menjawab

Negeri | Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 20172018 Tesis.

IAIN Surakarta

'* Samsul Arifin Hasibuan, Manajemen Kepeserta didikan Pendidikan
Islam. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol 2. No 2. Juli - Desember 2018

Halaman 73 — 81 ISSN. 2615-1499
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gambaran pemanfaatan siswa eksekutif dan prestasi belajar
siswa di SMA Negeri 4 Garut. Sementara itu, untuk
mengetahui pengaruh eksekutif mahasiswa terhadap prestasi
belajar mahasiswa menggunakan metode ujian inferensial.
Akibat Eksplorasi Penggunaan Pengganti Para Pengurus di
SMA Negeri 4 Garut Kab. Garut termasuk dalam kelas
sedang. dan gambaran prestasi belajar siswa kelas XI belajar
IPA di SMA Negeri 4 Rezim Garut berada di kelas rendah.

Terdapat pengaruh jemen kepeserta didikan

terhadap prestasi be ‘agar peserta d(m kelas XIJurusan IPA di

SMA Negeri 4 Garugx

Gﬁr t. Dengan nilai Thitung
= - 1.211 dengan njkai si an§7'| raf sngmﬁkansn sebesar

5% (thitung< 1.69)

kecil dari t tabel. m@“ﬂ%ﬁﬂ@;ﬂn H1 diterima. Dan dari

hasil analisa data thitu

ne
6. Jurnal uN I V(IELB slpT%h Dalam
Peningkatan Pr ufl&.lh_l:A Mndtdlkan Agama Islam

Man 3 ! QR akar engingat keterbukaan

informasi dan penemuan-penemuan pemeriksaan di lapangan
serta konsekuensi dari  percakapan eksplorasi yang
dipusatkan di  kepala dewan dalam mengembangkan
keterampilan mengesankan pendidik sekolah Islam (PAI) di
MAN 3 Sleman Yogyakarta. ujungnya adalah sesuai

mengikuti:

' Ayi Supardi Ganda Wijaya, Pengaruh Penerapan Manajemen
Kepeserta didikan  Terhadap  Peningkatan  Prestasi  Belajar. Al-Karimah
Volume 06 / Nomor 10 / Februari 2019 ISSN : 2356-3400
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Kepala Sekolah sangat persuasif dengan kemampuan luar
biasa para pendidik, khususnya instruktur Diklat di MAN
3 Sleman Yogyakarta. Ini telah selesai untuk membuat
pembelajaran yang menguntungkan. Jadi pimpinan harus
memperbaiki dan menangani suatu perkumpulan dengan
baik, sehingga tidak ada penyimpangan dan lubang antara
rencana dan pengakuan.

Mengerjakan keterampilan luar biasa pendidik PAI di

eiman tidak lepas dari latihan-

latihan ad M@lk di bidang perencanaan
un d Hal ini harus
ﬂtmgﬁﬁﬁrp gna kepala telah
berusaha II& canAMordinasikan. mengaktifkan
danlmme Sc'Alermasuk instruktur

PAI, dengan mengikutsertakan agen-agennya (program
pendidikan, siswa, yayasan dan periklanan). Ketua MAN
3 Sleman, sebagai pengajar, direktur. pengawas dan bos.
telah menunjukkan kapasitas dan pekerjaannya vang
tulus dengan tujuan akhir untuk bekerja pada
keterampilan luar biasa para pendidik PAI MAN 3
Sleman, misalnya, memberi model dalam pengalaman
yang berkembang untuk membantu, mengkoordinasikan

dan melatih pelaksanaan program serta memimpin
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pengawasan. serta penilaian terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan proyek yang telah dilaksanakan."’

7. Handriyani Timor, Udin Syaefudin Saud, Dadang Suhardan,
“Mutu Sekolah: Antara Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan
Kinerja Guru”. Dilihat dari informasi dan pemeriksaan yang
dibawakan tinjauan ini, menunjukkan dampak dari faktor-
faktor yang mempengaruhi sifat sekolah dasar umum di

Rezim Bandung Barat, yang terdiri dari administrasi direktur

dan pelaksanaan pepdidik dan didukung oleh informasi dan
) -
kenyataan yang te(ag. Di 1 da% ji spekulasi yang telah

digambarkan, cendx@n ertutup sebagai berikut:

z
inisiatif terdepan memiliki dengan kualitas sekolah

dan berdampak pad%‘%ﬂ@k Hal ini dapat diartikan

bahwa Lkinﬁwran Ygﬁjg da vagel kualitas

sekolah™Kepa M fstrast ot zlra kAn liki pilihan

untuk  lebih nI&wAMalitas sekolah.  Ini

menyiratkaIﬁDbiw'f t'srﬁai faktor bebas
ola

mempengaruhi kualitas se sebagai variabel terikat dan
ini menyiratkan bahwa spekulasi penelitian kepala sekolah
dapat diakui.

Konsekuensi dari uji spekulasi menunjukkan bahwa
eksekusi instruktur memiliki hubungan dengan kualitas
sckolah dan berdampak. Hal ini dapat diartikan bahwa

keragaman yang terjadi pada variabel mutu sekolah dalam

""" Indel  “Manajemen Kepala Sekolah Dalam  Peningkatan
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Man 3 Sleman Yogvakarta'.
Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 Nomor 2 Tahun 2019 e-ISSN: 2655-948X
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hal pelaksanaan pendidik diharapkan dapat secara bermakna
mempengaruhi pengembangan mutu sekolah lebih lanjut. Hal
ini menyiratkan bahwa pelaksanaan pendidik sebagai faktor
bebas mempengaruhi kualitas sekolah sebagai variabel terikat
dan ini berarti bahwa spekulasi eksplorasi kedua dapat
diakui.'®

Nani Prihatini “ Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Prestasi Belajar

Peserta didik [liyal\Di Pondok Pesantren Qotrun
Nada Depok ‘glas n ini adalah untuk melihat
apakah ada pe ,'_ ngy an guru dalam memahami

apakah ada -n:. Rémamipuian karakter guru terhadap

prestasi belajar %"’Jﬂm&ﬂh ada pengaruh kemampuan

memvgiﬁ$ gTy $b|h dalam dan
k pi 1dik g:‘f pada prestasi
belajar siswa. I‘lsluA!Mkan dalam pemeriksaan ini
adalah INBlbirﬂEgelhAsponden 154 siswa

Madrasah Aliyah Qotrun Nothing Depok. Metodologi yang

digunakan adalah berbagai straight relapse. vang terdiri dar
dua faktor bebas, yaitu kemampuan mengapresiasi orang
pada tingkat yang lebih dalam dan keterampilan karakter
pendidik. sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi
belajar siswa. Dari hasil tinjauan diketahui bahwa ada

pengaruh kapasitas instruktur untuk memahami individu

Sekolah:

'® Handriyani Timor, Udin Syaefudin Saud, Dadang Suhardan, \umn
Antara Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru. Jurnal

Administrasi Pendidikan Vol XXV No.l April 2018
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secara mendalam terhadap prestasi belajar siswa Madrasah
Aliyah Qotrun Tiada. hal ini dibuktikan dengan nilai uji t.
nilai sig 0,001 < 0,05 maka ho ditolak dan ha diakui. Ada
pengaruh keterampilan karakter pendidik terhadap prestasi
belajar siswa Madrasah Aliyah Qotrun Tiada. Hal ini
dibuktikan dengan nilai uji t, nilai sig 0,000 < 0,05 maka ho
ditolak dan ha diakui. kemampuan mengapresiasi orang pada
tingkat yang mendalam dan kemampuan karakter pendidik

sekaligus menamba sebanyak 35.5%, hal ini

9. Dini Nur Jannah *
Dan Kurikulum T ﬁ:ada 4 Madrasah Alivah Tmi
4

Madura”. Motivasi yang

melatarbelakangi ﬁﬁ%ﬂ@alah untuk mengetahui
pengaruh_ pengganti ngurus_ terhadap prestasi belajar
Madrau NTV %ﬁlﬁ Prenduan.
Mengetahui apak'&iLEeAMLram pendidikan para

pelaksana M@N’Eagrlﬁah TMI Putri Al-
Amien Prenduan. Mengetahui pengaruh pengganti pengurus

dan rencana pendidikan para pengurus terhadap prestasi

Madrasah Aliyah TMI Putri Al-Amien Prenduan.

Eksplorasi ini adalah jenis kuantitatif yang berbeda.
Area eksplorasi berada di TMI (Tarbiyatul Muallimien Al-

Islamiyah) Putri Al-Amien Prenduan. Sumber informasi

" Nani Prihatini ** Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kompetensi
Kepribadian Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik Madrasah Aliyah
Di Pondok Pesantren Qotrun Nada Depok. Jurnal Dirosah Islamiyah JDI
Volume I Nomor 2 Mei 2020 P-ISSN 2656-839X E-ISSN 2716-4683
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dalam ulasan ini adalah pendidik yang memainkan peran
yang berfungsi di sekolah. Strategi pengumpulan informasi
yang digunakan adalah  polling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pelaksana dan program
pendidikan dewan pengurus memiliki nilai yang sangat besar
yaitu 0,000 < 0,05 pada variabel prestasi sekolah, sehingga
ada pengaruh faktor X1 dan X2 terhadap faktor Y. Hal ini
ditunjukkan dengan skor 35.9% di kelas besar..”

10. Jurnal Mardany Jaenudin, Amie Primarni

la Sekolah Dan Pemenuhan

Standar Saran @n adap Prestasi Peserta didik:

Studi Kasus D Emp Qudwah Cibinong Bogor".

Motivasi di b adalah untuk memutuskan

dampak dari Hewmm kepuasan norma kerangka
kerg:)m %}gjf;l.gis 'a$'( Madrasah Al
Qudwah, i mE gor. “efmk splorasi  yang
digunakan dJShﬁA]Mpdalah strategi kuantitatif.
Eksplomasi, pmt i alamengingat penelitian
INDONESIA

tersebut melihat untuk meneliti pengaruh Kewenangan

Ketua, Kepuasan Yayasan. terhadap Prestasi Belajar di SMP
Islam Al Qudwah, Cibinong. Bogor. Strategi pengumpulan
informasi  menggunakan studi  menulis. dokumentasi,
persepsi. dan jajak pendapat. Metode pemeriksaan informasi

menggunakan cara korelasi dan regresi.

* Dini Nur Jannah “Pengaruh Manajemen Kepeserta didikan Dan
Kurikulum Terhadap Prestasi Madrasah Alivah Tmi Puiri Al-Amien Prenduan
Sumenep Madura, Jurnal Dirosah Islamiyah Volume 1 Nomor 2 2020 P-ISSN
2656-839X E-ISSN 2716-4683
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Hal tersebut menunjukkan hasil (a) Inisiatif kepala
sekolah memberikan kontribusi yang cukup besar dan
berdampak cukup tinggi serta hubungan positif terhadap
prestasi belajar siswa di Madrasah Al Qudwah. Cibinong.
Bogor Rule. (b) Pemenuhan Prinsip Jabatan dan Kerangka
Kerja memberikan komitmen yang sangat kritis dan
berpengaruh besar serta tentunya positif terhadap prestasi

belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al Qudwah. Cibinong.

Bogor Rule. (c) l?ﬁm\qan pemenuhan prinsip-

prinsip dasar secard gersal _samd. perdampak pada prestasi

belajar siswa di SM Rgs@uﬁah. Cibinong. Bogor.”'
11. Jurnal M. Daud. Q o hari(:ln?nad Jaenudin * Pengaruh

Kepemimpinan olak

Terhadap Hasil %&M@ didik Di Mts Nurul

Furqon, Cibinong, B é{)r _ Motivasi di balik tinjauan ini

adalaMNILe ut a§llﬁ|§:aui kepala
sekolah dan imalislﬂum Mdap hasil belajar siswa

di MTs N ¢ E or Teknik eksplorasi
yang dlgunakan dala enelitian ini adalah strategi

kuantitatif. Penelitian ini bersifat korelasional mengingat

Dan  Kreatifitas  Guru

penelitian  ini  bertujuan untuk meneliti  pengaruh
kewenangan administrator dan imajinasi pendidik terhadap
hasil belajar siswa di MTs Nurul Furqon. Cibinong. Bogor.

Strategi  pengumpulan informasi menggunakan studi

I Mardani, Mohamad Jaenudin, Amie Primarni “Pengariuh

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Pemenuhan Standar Sarana Prasarana
Terhadap Prestasi Peserta didik: Studi Kasus Di Smp Islam Al Qudwah
Cibinong Bogor. Jurnal Dirosah Islamiyah Volume 2 Nomor 1 2020 P-ISSN
2656-839X E-ISSN 2716-4683
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menulis, dokumentasi, persepsi, dan jajak pendapat.
Penduduk dan uji eksplorasi adalah siswa-siswi MTs Nurul
Furgon, Cibinong, Bogor. Responden penelitian berjumlah
127 siswa kelas 1X. Metode investigasi informasi
menggunakan pemeriksaan korelasi dan regresi.

Itulah hasil yang menunjukkan (a) inisiatif pusat
memberikan kontribusi yang mendasar dan berdampak
sangat tinggi serta berlangsungnya hubungan positif
di MTs Nurul Furgon,
= 0,05 r hitung = 0,993 dan

terhadap hasi

. 2
Cibinong. Bog
r tabel dengaﬁ:’n
LLl
0.174. maka ppda titkffrsebit|rx1y = 0.993 berarti r hitung

> r tabel. a-angka dengan r tabel

menunjukkan %ﬂ%ﬂl@ lebih menonjol daripada r
tabel, khususny atay 99,3% untyk, variabel otoritas
VIQNTW% SjHj: m rikan komitmen
yang sangall&*_daAMnyai dampak yang sangat
tinggiINDf@INEg'%positif terhadap hasil

belajar siswa di MTs Nurul Furqon, Cibinong, Bogor

Rezim sebesar = 0.05 r hitung = 0.9877 dan r tabel dengan
n = 127 pada tingkat kepentingan 5% = 0.174. maka pada
titik tersebut rx2y = 09877 berarti r hitung > r tabel.
korelasi r matematika dengan r tabel menunjukkan bahwa r
hitung lebih menonjol daripada r tabel, khususnya 0,9877
atau 98.77% untuk variabel daya cipta pengajar. x2). (c)
Imajinasi kepala administrasi dan pendidik bersama-sama

membuat komitmen yang sangat besar dan berdampak
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sangat tinggi dan positif terhadap hasil belajar siswa di MTs
Nurul Furgon, Cibinong, Bogor Rules dilihat dari = 0.05 r
hitung = 0, 9935 dan r tabel dengan n = 127 pada taraf
kepentingan 5% = 0,174. maka pada titik tersebut rx2y =
0,9935 berarti r hitung > r tabel. Korelasi r hitung dengan r
tabel menunjukkan bahwa r hitung lebih menonjol daripada
r tabel, khususnya 0,9935 atau 99.35% untuk faktor
administrasi kepala dan imajinasi pendidik..”

12. Jurnal Muhamad Naj i tullah. Imam Tholkhah,
Amie Primarni, |<dmpl ma.% Manajemen  Kepeserta
didikan Untuk M,
Didik Di  Smp

litas Akademik Peseria

i Pamijahan  Bogor "

Penelitian  ini menentukan  tingkat

pelaksanaan, peng@'jﬁpﬁ%ﬁﬂ@ mahasiswa. upaya vang
dilakukan, dan akibat dari pelaksanaan mahasiswa pengurus
i NIV ERSELA S
mahasiswa. PeIISLAMnumkdn metodologi
subjektlfci g NE penelitian investigasi
RIS e o s

kontekstual dengan Tlandasan di T At-thohiriah
Gunung Bunder | Pamijahan Bogor. Pemilahan informasi
dilakukan dengan wawancara. persepsi dan dokumentasi.
Investigasi informasi menggunakan teknik pemeriksaan
yang jelas. Mengingat jalannya pengumpulan informasi dan

pemeriksaan informasi, analis dapat menyelesaikan

22 M. Daud, Qowaid, Mohammad Jaenudin * Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dan Kreatifitas Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Di
Mts Nurul Furqon, Cibinong. Bogor, Jurnal Dirosah Istamivah Volume 2
Nomor 3 2020 P-ISSN 2656-839X E-ISSN 2716-4683
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beberapa hal antara lain: (1) Penggunaan pengganti para
eksekutif yang terjadi di SMP IT At-thohiriah yang
didelegasikan besar, dimana ide untuk menggantikan
pengurus dimulai dari menata dan melaksanakan siswa
baru, mengamati atau mengontrol. dan penilaian dapat
diterapkan oleh semua individu dari SMP IT At-thohiriah.
(2) Dalam upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah-
sekolah yang berhubungan dengan siswa para pengurus
untuk mengga { SMP IT At-thohiriah, antara
lain: memperl ‘: isighi ter/% suk a) Siswa di SMP IT At-

thohiriah batas \KZDI . b)) Mengenakan Seragam.
Ll
(3) Akibat da aangi wa eksekutif untuk bekerja

pada sifat sisw -thohiriah Gunung Bunder |

dilihat dari pmﬂmm melalui peningkatan nilai

UN. prestasi noj- p i a di SMP IT At-
my%gﬁ A;gn dan alumni

SMP IT Al-l&l 1ahAMsnang bolong dan sekolah

berbasinS PR

" INDONESIA

13. Tesis Titi Subekti. “Manajemen Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Prestasi Peserta didik di MIN 1 Banyumas ",
Dilihat dari hasil pemeriksaan, keterbukaan informasi, dan
pemeriksaan informasi yang telah dilakukan, ada 3 ujung per
pusat eksplorasi. Akhir vang dapat ditarik dari eksplorasi ini

adalah sebagai berikut: 1. Penataan administrasi kepala

** Muhamad Najmudin Rahmatullah, Imam Tholkhah, Amie Primarni,

“Implementasi Manajemen Kepeserta didikan Untuk Meningkatkan Kualitas
Akademik Peserta Didik Di Smp It At-Thohiriah Pamijahan Bogor, Jurnal
Dirosah Islamivah Volume 2 Nomor 1 2020 P-ISSN 2656-839X E-ISSN 2716-

4683
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madrasah dalam mengembangkan prestasi lebih lanjut di
MIN 1 Banyumas dimulai dengan: a. Pemeriksaan langsung
terhadap iklim dalam dan luar madrasah. b. Berkoordinasi
dengan pimpinan madrasah di masing-masing bidang untuk
merencanakan program madrasah. c. Mengatur latihan untuk
lebih  mengembangkan prestasi siswa. d. Di MIN 1
Banyumas, penataan pengurus juga diikuti dengan pengertian
pendekatan nilai, tata cara administrasi. dan ucapan-ucapan

agnyelesaikan latihan dan

z = .
individu yang menﬁ“ﬂ%ﬂ%@ﬁ program atau gerakan
yang akan dilakukan. b. Provek dan latihan yang telah

dlbentuuml Mﬁas L:ITA &k terkait. c.
PPDB (PenegasirS"m_haﬂMru) Siklus MIN 1

Banyumas ‘Q § zrmmam dalam
melaksanakan proses Konfirmasi !:asmwa Baru dengan

memikirkan usia. kapasitas mental. dan kapasitas skolastik
melalui contoh-contoh permainan edukatif. d. Pelaksanaan
program pimpinan. Adapun proyek unggulan MIN |
Banyumas adalah: 10 1) kelas olimpiade. Kelas Olimpiade
merupakan bantuan yang mempersiapkan siswa untuk
mengikuti Olimpiade Sains Madrasah. Di kelas ini. para
siswa dikumpulkan berdasarkan bidang kajian yang akan

dilanjutkan di olimpiade. 2) Enrisment Class Enrisment Class
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adalah kelas tambahan yang memiliki program penambahan
topik untuk mengikuti kompetisi memperebutkan siswa
berprestasi. 3) Kelas Pelatihan Karakter Pendidikan karakter
merupakan tanggung jawab MIN | Banyumas dalam
mewujudkan program Pendidikan 2013. Salah satu perspektif
yang ingin diciptakan dalam pendidikan karakter ini adalah
mentalitas yang ketat dan pemahaman publik. Pendidikan
karakter diberikan melalui latihan pengetahuan umum,
pemahaman ala

7
dilakukan oleh I‘c_Epal

n Agamax3. Penilaian pelaksana yang

Pengawasan (mz@aj

w
rutin terhadap %enga n ;ﬁ didikan c. Melalui laporan

aksi dan perte rasah.?*

14. Jurnal Fachnudd%ﬂ‘h&iﬂ@uruh Manajemen Kepeserta
didjk ha et lajar Peserta Didik”.
Ber M%a$l‘t&§ a bahwa akibat
dari pcnguyal1$lWAMI terhadap dampak siswa
eksekugh 1as jar stswa di SMPS IT Al-
Furqonllﬁ%w\g l§ar!gAAman disadari bahwa
efek samping dari pembelajaran dasar uji kekambuhan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terlihat dari hasil
penilaian 37 responden terhadap prestasi belajar siswa yang
memiliki T Count = - 1.211 dengan nilai kepentingan 0,234 >

0.05. yang berarti HO diakui dan HI diterima. diberhentikan

atau tidak ada pengaruh kepengurusan pengganti terhadap

“* Titi Subekti. Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Prestasi
Peserta didik di MIN 1 Banyumas, Tesis. Purwokerto: Pascasarjana IAIN
PURWOKERTO, 2018.
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prestasi belajar siswa di SMPS IT Al-Furqon Hidayatullah

Lawe Loning Aman.”

‘e

15. Tesis Marzan Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Prestasi Akademik Peserta didik SD Integral
Lugman Al Hakim Surabaya™. Alasan penelitian ini adalah a)
untuk menggambarkan bagaimana pemerintahan utama
dalam menggarap prestasi akademik siswa di SD Wajar
Pesantren Hidayatullah Lugman Al Hakim Surabaya, b)
untuk mengetahu,'/—lmlapa sekolah  dalam
7

menyelesaikan hambat, yér g berbeda  dalam
jaP) [siswa di SD Esensial

mengembangkan @5[

Lugman Al Hakinf dayatullah Surabaya, c)

unsur-unsur apa saj enentu dalam menggarap

prestasi belajar snsm”‘ﬁﬂ#ﬁ}ﬂ‘i@qemal Lugman Al Hakim

Pesantren ldaiatul]ah Surabaya.

16. Penelltu ME&R&II@ §Jektlf yang
menarik. Metod4$:@MMormam menggunakan

pertemuan N partisipatif, dan
IEIEIIEE STA
emeriksaan  in

dokumentasi. ormasi  menggunakan
pemeriksaan Miles dan Huberman dilakukan dalam tiga
tahap. vaitu spesifik. penurunan informasi, penayangan
informasi. dan penentuan pencapaian. Sehubungan dengan
memeriksa legitimasi informasi menggunakan validitas.

adaptabilitas. keteguhan. dan konfirmabilitas.

* Facruddin dkk. Pengaruh Manajemen Kepeserta didikan Terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik. Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 1 Tahun 2022, p-ISSN
2656-8063 e-1SSN 2656-8071
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17. Hasil penyelidikan menemukan bahwa a) administrasi yang
penting dalam mengerjakan prestasi akademik siswa adalah
untuk menumbuhkan ide-ide yang jelas dan poin demi poin
yang tidak sulit untuk dieksekusi. Tahapannya adalah
menyusun, memilih, memimpin pelatihan, serta mengikuti
lomba dan penilaian. b) Upaya utama dalam mengatasi
berbagai hambatan dalam mengerjakan prestasi akademik
siswa adalah memperkuat kekuatan kelompok, membuat

enuju wali, mengatur surat-

%kan nilai  pertempuran.

Faktor penentu dalam

mengembangkalrprestaSiakadémik siswa lebih lanjut adalah
faktor internal lcﬁnM@L kelompok, semangat untuk

berprestasi kinggja gl ‘Tiuj ra Faktor  luar

mergam!'lynﬁgﬁlg tA§ngan pendirian,

pengorganisasls&mpAle
INmiONEgrlﬁtaka yang peneliti

dapatkan, memang ada persamaan dan juga perbedaannya.

Persamaannya secara isi bisa di katakan mirip atau sama
hanya saja variabel yang saya ambil meliputi tiga variabel
sedangkan di kajian pustaka sementara hanya satu variabel
saja. Selain itu tempat penelitian serta dasar teori yang kami

gunakan juga berbeda. Berikut perbedaan penelitian

* Marzan, Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Peserta didik SD Integral Lugman Al Hakim Surabaya, Tesis,
Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019.
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terdahulu dengan penelitian sekarang saya paparkan dalam

bentuk tabel:

Tabel 1.1 Perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian sekarang

Perbedaan Fokus Penelitian

Penelitian Terdahulu

Penelitian Sekarang

Dengan dua variabel dan di

fokuskan ke mata pelajaran SKI

!

VISINOANN

ISLAM

S

©

UNIVERSITA

%i

1

AT
UNIVERSIT

&

\

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan,
sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest

. asi bgar peserta
dialk

[RS]

Menekankmi shmﬁ
DO NS

prestasi belajar

Membuktikan
Agaruh
manajemen
kesiswaan,

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik

]
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Manajemen kepeserta didikan
dalam peningkatan prestasi

belajar peserta didik

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan,

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik

Melihat i

Islam

INDONESIA

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan.

na prasarana
§1 fasilitas. dan
profsionalitas
guru terhadap prest

asi belajar peserta

didik

Dengan dua variabel dan
fokusnya di peningkatan prestasi

belajar peserta didik

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan,
sarana prasarana
atau fasilitas. dan

profsionalitas
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guru terhadap prest
asi belajar peserta
didik

Manajemen kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja
guru untuk meningkatkan

prestasi belajar

/  ISLAM

&

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

ww

KTE(TE N (D (|

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan,

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest

asi belajar peserta

didik

Manajemen képala/hekoldh )

LNV ERSLT
Agama lslanIuSI_AM
INDONESI

Membuktikan

pﬁng h
a ﬁnen
kesiswaan.

ﬁma prasarana

atau fasilitas. dan

—

profsionalitas
guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik

Mutu sekolah yang terdiri dari
kepemimpinan kepala sekolah

dan kinerja guru

Membuktikan
pengaruh
manajemen

kesiswaan.
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sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta
didik

Manajemen kepeserta didikan di

Madrasah Tsanaiwiyah

/  ISLAM

&

SAENE
DNIVERSITA

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

10

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan.
sarana prasarana
atau fasilitas. dan
profsionalitas

guru terhadap prest

§belajar peserta
p 1dik

. |
Kecerd*m

guru terhadap prestasi belajar

peserta didik

MNDONESIA

Membuktikan
pengaruh
manajemen
kesiswaan.

sarana prasarana
atau fasilitas. dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik

Manajemen kepeserta didikan

Membuktikan
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dan kurikulum terhadap prestasi

peserta didik di madrasah aliyah

pengaruh
manajemen
kesiswaan,

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik

12 | Pengaruh kep | | Membuktikan
a @ pengaruh
w
sekolah dan pem staﬁ a | manajemen
z i
r > kesiswaan,
sarana prasara/\'ﬁ;fmmﬁf{a[& ¥¢st | sarana prasarana
awﬁalw R .atauglitas. dan
E s I T ‘%‘ alitas
Is I_ A M guru terhadap prest
INDONESIIA P
didik
13 | Kepemimpinan kepala sekolah Membuktikan
dan kreatifitas guru terhadap pengaruh
hasil belajar peserta didik manajemen
kesiswaan.

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
profsionalitas

guru terhadap prest
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asi belajar peserta
didik

14 | Implementasi manajemen Membuktikan
kepeserta didikan untuk pengaruh
meningkatkan kualitas akademik | manajemen
peserta didik kesiswaan,

sarana prasarana
atau fasilitas, dan
cm profsionalitas
é 0 % guru terhadap prest
% v g asi belajar peserta
2 0 didik

15 | Manajem j la'seke Membuktikan

dalam mening ML@ si pengaruh

ISLAM
INDONESIA

JNIVERSITAS

anajemen

>

kesiswaan,

sarana prasarana
‘alau fasilitas. dan
profsionalitas

guru terhadap prest
asi belajar peserta

didik
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B. LANDASAN TEORI
1. Manajemen Kepeserta didikan

1) Pengertian Manajemen Kesiswaan

Beberapa pengertian manajemen dikemukakan oleh beb
pendapat antara lain sebagai berikut: Menurut Terry sebagaimana d
Ngalim Purwanto management is a district proses consisting of plar
organizing, actuating and controlling performed to determine

accomplish stated objectives by the use of human being and

proses tertentu vang terdin

pergerakan dan pengawasan

Wa personal maupun material. ma

a1 tujuan vang dunginkan

Sebagaimana dltun|ukkan oleh Parker vang

dlkUtipUMlVEersnllTAnS kerajinan
menyelesaikan slSl_nﬂuMdividu (kekhususan

menyelesaﬂ]N t :NI $!d Para eksekutif
menyelesaik miQ . KOOrdimasi erakitan. dan

pengendalian kapasitas ke dalam perkembangan latihan

dinamis yang penting dan ekstensif selama waktu vang
dihabiskan menggunakan semua aset secara produktif di
samping memutuskan bagaimana melaksanakannya oleh
semua tingkatan dalam suatu asosiasi untuk mencapai

. . . 2
tujuan hierarkis .*’

27 Syaiful Sagala, manajemen Strategi dalam Peningkaian \Mutu
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 52.
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Oleh  karena itu, pemahaman pengurus
sebagaimana sebagian dari angka-angka di atas dapat
dimaklumi bahwa administrasi dapat diartikan sebagai suatu
siklus yang teratur untuk menjamin kerjasama, dukungan
dan kontribusi berbagai individu dalam mencapai tujuan dan
sasaran tertentu yang telah ditetapkan dengan sukses. Para
eksekutif berisi komponen arah. kursus, dan arah dari suatu
pertemuan menuju pencapaian tujuan umum.

Kesis
didikan dalam f

siswa yang mel| 1423 ke-an dan itu berarti semua

vang berhubun%n an 5} erstudy atau yang lebih

dikenal dengan hasiswa secara etimologis

adalah setiap owgﬂjmw&f’ﬂar sebagai objek studi pada

suaw o

W§15;§J(I3A§a juga sering
disebut sebaglish_@AiMSiswa adalah orang-orang
yvang s ey i i mbglajaran pada jadwal
sekolaljﬂaggeﬁgﬁ!aﬁ%lah setiap individu
yang mendapat dampak dari individu atau perkumpulan
vang melakukan latihan belajar.”” Keberadaan peserta didik
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
proeses kegiatan belajar mengajar.

Peserta didik adalah orang yang memiliki pilihan

* Suharsimi Arikunto. Pengelolaan Kelas dan Peserta didik (Jakarta:
Rajawali, 1986), him. 11.

29 Syaiful Bahari Djamarah. Gurn dan Anak Didik dalam Interakiif
Edukarif (Jakarta: PT. Rineke Cipta. 2000). him. 53.
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untuk mencari ilmu sesuai dengan harapan dan cita-
citanya.®® Peserta didik merupakan komponen masukan
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam
proses, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai
dengan tujuan nasional.”’

Dari sebagian pandangan di atas, cenderung
dianggap bahwa siswa adalah orang pribadi atau orang
yang mendapatkan administrasi pengajaran sesuai dengan
bakat,minat,dankem?rﬂp@m sehingga mereka
berkembang dan 2 4| baik. serta memiliki
pemenuhan R lapatkan teladan
yang diberikan oleh>,

Sekolah adalah  administrasi

latihan yang berh%ﬁM@ siswa dari awal bagian
(bahkan, uk) s mungkin_ (kelulusan)
lembag eﬁrvn%Rl nl_aAﬁx pengurus
dalam mendidik |‘$‘IEAHM" yang paling umum
untuk berhubungan
dengan 515wa Qalkan begh muhari pengakuan

siswa, mengajar  siswa di sekolah. sampai siswa

menyelesaikan sekolah mereka mulai dari menciptakan

lingkungan yang bermanfaat untuk pendidikan yang

him. 3.

30 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta. 2011),

31 Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,

2009). him. 7.

32 Mujamil Qomar. Manajemen Pendidikan Islam. Strategi Baru

Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga. 2007) him. 141.
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berkelanjutan dan sukses. pengalaman yang berkembang.**

Manajemen  kesiswaan  merupakan salah
satu  bidang operasional Manajemen berbasis sekolah
(MBS). Manajemen kepeserta didikan adalah seluruh
proses kegiatan yang  direncanakan dan diusahakan
secara  sengaja  serta pembinaan secara  kontinu
terhadap seluruh  peserta didik (dalam lembaga
pendidikan yang bersangkutan) agar bisa mengikuti

proses PBM

7
Deng ian % gertian tersebut, pengurus
siswa  dapat &u

.o | m ;
mengawasi siswese wa mdsuk sekolah sampai mereka

lulus. sebuah nyoroti dalam mengelola,

mengarahkan. cfa\i:ﬂm @Ldministrasi siswa di dalam
wali Kelas dan dj j ntlgese!arasan dan
LRI RS

berkualitas

sehingga lemla&lm;pgAMpat berjalan secara
metodi1Nm®NE grﬂ seperti membina

semua Kkapasitas. minat dan kebutuhan sampai dewasa
sehingga menjadi SDM yang berpotensi tinggi dan efektif,
khususnya mahasiswa (mahasiswa). Siswa yang latihan
eksekutif tidak hanya dalam kerangka berpikir siswa
merekam latihan. tetapi menggabungkan sudut pandang

vang lebih luas. vang secara fungsional dapat digunakan

' W. Mantja. Profesionalisasi tenaga Kependidikan, Manajemen

Pendidikan dan Supervisi Pengajaran. (Malang: Elang Mas, 2007), hlm. 35.

34 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2008). him. 178.
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untuk membantu kelancaran pengembangan dan kemajuan
siswa melalui siklus pembelajaran.
2) Tujuan Manajemen kepeserta didikan
Manaajemen  kesiswaan adalah salah satu
wilayah fungsional utama di sekolah struktur dewan.
Kegunaan yang luas dari pengurus pengganti adalah untuk
mengontrol berbagai latihan di bidang pelatihan sehingga

pembelajaran latihan di sekolah dapat berjalan sesuai

harapan. efisien. kopﬁ?@mncapai tujuan pelatihan

7, -
sekolah..* < Z
e O
Fungsi n kE|swaan adalah sebagai
g 1@ a g
wahana bagi siswa \n gen{gangkan diri secara ideal
Z
yang dapat dihar: am hal kemandirian,

pandangan sosial. ﬁ,ﬁ“ﬁj&ﬁ”ﬂﬁ@}uhm dan bagian lain

yang mungkin dari mahasiswa..’

ik MEB&II’I®§ mendasar
yvang dilakukan (Il&lc(_\raAkM/pelopor_ khususnya:

mengatur, Q g}s mengendalikan.
Dengan cara |m para eksckutif dicirikan sebagai cara yang

paling umum untuk mengatur. mengkoordinasikan,
mengarahkan, dan mengendalikan dengan tujuan agar

asosiasi dicapai secara nyata dan efektif..’’

% E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 46.

36 Imron, Manajemen Pendidikan: analisis Subtantirf dan Aplikatifnya
dalam Institusi pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him.
53.

37 Nanang Fattah, Landasan Manajemen  Pendidikan  Islam,
(Bandung: RemajaRosdakarya. Cet VII. 2004) him. 21.
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3) Prinsip-Prinsip Manajemen Kepeserta didikan

Pengasuh diharapkan dapat mengelola berbagai

latthan di bidang latihan agar pembelajaran latihan di

sekolah dapat berjalan sesuai harapan, sistematis dan rutin,

serta mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Untuk

memahami tujuan ini, ada beberapa aturan yang harus

diperhatikan dalam pelaksanaannya. Yang dimaksud

dengan aturan adalah sesuatu yang harus diarahkan dalam

mempelajari dey

D

Imro gké} ada 6 standar dalam

Pengganti at andang sebagai fitur dewan

sekolah i cara ini, sekolah harus

memiliki lmj

@Ja atau mendukung tujuan

eksekyuf se
2) QN'\}%ﬁSIT §para eksekutif

3)

mua jenis Siswa yang dilatih o

harus mel&l:a.ngAMnstruktif untuk mengajar
“INDONESIA

Pelajar dewan pengurus harus berusaha untuk
bergabung dengan siswa yang memiliki dasar yang
berbeda dan memiliki banyak perbedaan.

Latihan pengurus pengganti harus dipandang sebagai
pekerjaan untuk mengarahkan siswa, karena dalam
mengarahkan harus ada aksesibilitas dari pihak yang
dibina. khususnya siswa yang sebenarnya.

Pelajar latihan dewan harus memberdayakan dan

memperkuat kebebasan pelajar.
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6) Apa yang diberikan kepada siswa dan yang terus-
menerus dicari oleh siswa, latihan-latihan dewan harus
praktis untuk keberadaan siswa baik di sekolah maupun
di kemudian hari..*

Dalam membina program pelaksana pengganti,
koordinator harus mengacu pada pedoman yang berlaku
pada saat program dilaksanakan. Pengganti dewan
dipandang sebagai fitur dari sekolah umum para

s memiliki tujuan yang

)
sama dan du uggan ckolah umum. Standar

eksekutif di atas

dlsalahaunakdnjjbﬂjkﬂjaj
emua ems kutlf melakukan  misi
perkbfm Ea IJ Aé bergabung
dengan 515\\";\' &LﬂﬂMagaman, yayasan dan
memili N emberdayakan dan
INCYOIESTA

mendorong ebasan siswa yang sangat membantu
ketika mereka dalam jadwal sehari-hari ditempatkan di
daerah.
4) Kegiatan Manajemen Kesiswaan
Dalam pelaksanaannya, pengurus pengganti
memasukkan hal-hal sebagai berikut: pada umumnya,
bidang studi para cksekutif memiliki tidak kurang dari tiga

usaha utama yang harus dipikirkan, khususnya pengakuan

AL Imron, Manajemen Peserta Didik.... 13-14.
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mahasiswa baru, latihan kemajuan belajar, pembinaan dan
peningkatan disiplin. . Di antara siswa latihan eksekutif
adalah sebagai berikut:
5) Penerimaan Peserta didik baru
Konfirmasi siswa baru mungkin merupakan
langkah paling awal yang diselesaikan, biasanya
dengan mengarahkan pilihan siswa yang akan datang.
Penerimaan  siswa baru  merupakan peristiwa

alah, karena peristiwa ini

al yang menentukan
ekolah. Kekeliruan dalam
nentukan keberhasilan atau

Jaran di sekolah vyang

gag 2ol >
bersan gkutam.;ﬂjmjﬂj

nu ismiati bahwa ada
QM;\/ —Hg'lijgléw atlkan dalam
penLakuJ&ggAM yaitu: penetapan dewan
umI.N Bm ES'PA baru, pemberian

konfigurasi atau riwayat anggota, perencanaan alat uji

dan instrumen vital serta pengaturan strategi dari kantor
sekolah. Strategi konfirmasi siswa baru ini biasanva
dibuat berdasarkan pedoman yang diberikan oleh
kantor sekolah wilayah atau kota.*”

Jadi, penerimaan siswa baru merupakan salah

satu kegiatan pengelolaan siswa yang paling penting

" Rugaiyah dan Sismiati, Profesi Kependidikan (Jakarta: Ghalia
Indonesia. 2011). him. 54.
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karena jika suatu sekolah tidak menerima siswa maka
tidak ada yang ditangani atau diatur. Penerimaan
mahasiswa baru perlu dikelola sedemikian rupa mulai
dari perencanaan penentuan daya tampung atau jumlah
mahasiswa yang akan diterima. Kegiatan ini biasanya
dikelola oleh Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru
(PPDB).

Pada bagian ini akan dibahas: (1) Kebijakan

1) Kebijakan Pe’

Untuk menaR swa__ baru, _ diperlukan
HMIM g la sleﬁﬁama Dari
setiap orl&li AHM adalah unik, dan

berg w Nﬁ turan bersama.
Penatausahaan anggota baru ini harus dilakukan

secara terkoordinasi dan teratur sehingga latihan
pembelajaran dapat diselesaikan pada hari utama
setiap tahun ajaran baru.

Menurut Pedoman Pendidikan dan Pelatihan

Depdiknas tentang Manajemen Kepeserta didikan™

" Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan. Pedoman  Pendidikan dan  Pelatihan bagi Kepala Sekolah
(Manajemen Kepeserta didikan). Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2007). him. 34.
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bahwa kebijakan operasional penerimaan peserta
didik baru, memuat aturan mengenai jumlah peserta
didik yang dapat diterima di suatu sekolah.
Penentuan mengenai jumlah peserta didik. tentu
juga didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang ada
di sekolah sesuai faktor kondisional meliputi; daya
tampung kelas baru, kriteria mengenai peserta didik

yang dapat diterima, anggaran yang tersedia,

onhrmaSI siswa baru. yang

,,”ﬁ;;, S
pertama mlstem pengembangan. dan

Uﬁng |§TTSI m pilihan. Apa yang
imaksud ZanE ang a‘pekgembangan adalah

penerili&lsj.syAMpa menggunakan pilihan.
IND@]@N Elgtlrl&bagai siswa di suatu
sekolah dipandang sebelah mata, dengan tujuan agar
tidak ada orang yang identitasnya mendaftar itu
diberhentikan. Kerangka kerja kemajuan ini pada
umumnya berlaku untuk sekolah-sekolah di mana
jumlah pendaftaran tidak persis seperti porsi atau
batas yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan

kerangka seleksi merupakan kerangka konfirmasi

37-40.

' Badrudin, Manajemen Peserta Didik. ( Jakarta: PT Indeks. 2014).
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siswa lain mengingat daftar nilai ujian umum,
kemampuan mengikuti dan mengingat konsekuensi
ujian masuk.

Sampai saat ini di sekolah-sekolah pilihan, baik
sekolah menengah pertama maupun sekolah
menengah atas, telah menggunakan kerangka nilai
ujian umum, maka siswa yang diakui ditempatkan

untuk nilai ujian umum mereka, untuk orang-orang

yang berada g o~djtentukan akan diakui di
sekolah. Sema itu, k%rngka pilihan menurut
minat dan c’K) dilengkapi dengan
memperhatika prestasi siswa di

sekolah sebe engaaian ini terlihat dari

rapor semﬁgg%’%ﬂ@kgga rapor terakhir.
Kerangka kerja seperti itu pada umumnya
U'[bé'llM)E gﬁ !/;I; l§ming bagi
siswa yangl &IEiiAoM/lereka yang rapornya
umW@NAE' sll g\:ﬁ:ster pertama
mendapat kesempatan untuk diakui, kemudian lagi.

mereka yang rapornya jelek. kecil kemungkinannya
untuk diakui.*?

Kerangka pilihan dengan tes masuk adalah
bahwa orang-orang vang mendaftar di sekolah
pertama-tama diharapkan untuk menyelesaikan
serangkaian tugas sebagai pertanyaan tes. Jika orang

yang bersangkutan dapat menyelesaikan tanggung

= Ibid . him. 44.
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jawab berdasarkan standar-standar tertentu yang
telah ditetapkan sebelumnya, maka dia akan
diakui. Kemudian lagi, jika mereka tidak dapat
menyelesaikan tanggung jawab berdasarkan aturan
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, orang
yang bersangkutan tidak diakui sebagai siswa
pengganti.

Kerangka pilihan ini biasanya dibawa melalui

otoritatif dan benar-benar

at itu. Tekad manajerial
[regulasi dari calon, apakah

diharapkan untuk pemohon

akl Dalam hal pendatang baru

#kebutuhan manajerial yang

elum sepenu i ;1'&3 \ nga mereka tidak
Uw ikat p SIH ihél.

Nall'ns lgkpAMapat memberikan kehati-

rm@NE Sallﬁnisalnya menunda

pemenuhan kebutuhan peraturan dengan Dbatas

waktu yang telah ditentukan. Karena di sepanjang
garis ini. sekolah pasti dapat merekrut lebih banyak
pendatang baru. Cobalah untuk tidak membiarkan
kemungkinan yang diharapkan untuk mengabaikan
untuk mengambil bagian dalam pilihan. mengingat
fakta bahwa prasyarat peraturan ditangguhkan.
Pilihan skolastik adalah gerakan yang berencana

untuk memutuskan kapasitas ilmiah pelamar.
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3) Kriteria Penerimaan Peserta didik Baru®

Setiap sekolah secara positif menentukan
langkah-langkahnya sendiri, artinya tolok ukur yang
memutuskan apakah seseorang dapat diakui sebagai
siswa pengganti atau tidak. Ada tiga macam ukuran
pengakuan siswa, lebih tepatnya; Pertama. adalah
model standar yang dimaksud, yang merupakan

pengakuan siswa berdasarkan pedoman yang telah

k situasi ini, sekolah

ISEARAT
bua%& lok ukur calon siswa
&lp dasar yang dapat
L

ai hasil pengakuan

terlebih dal
dengan ting
diakui di

berdasarkan > atokan tersebut. jika

semua sisw@lﬂwﬁﬁ*akan yang mengikuti
seleksi _memenuhi__langkah-langkah _dasar vang
MMIMﬁﬁél I&Sﬂi mereka
harus diaMiAanuga dengan asumsi
calorNDiGNEgia r tidak sesuai

standar yang ditentukan, mereka harus diberhentikan
atau diberhentikan. tidak diakui.

Kedua, ukuran standar dimaksud. untuk lebih
spesifik pengakuan siswa dekat mengingat prestasi
umum siswa yang direncanakan yang berpartisipasi
dalam pemilihan. Untuk sitvasi ini. sekolah
memutuskan langkah-langkah pengakuan mengingat

prestasi umum siswa. Semua prestasi siswa

¥ Al Imron, Manajemen Peserta.. Hlm. 45-47.
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ditambahkan, kemudian dicari yang normal. Calon
mahasiswa yang nilainya atau lebih normal adalah
pelamar yang ditunjuk yang dapat disebut sebagai
calon mahasiswa. Sementara itu, orang-orang yang
berada di bawah normal termasuk siswa yang
tidak dikenal.

Ketiga, model bergantung pada batas sekolah,

sekolah pada awalnya memutuskan jumlah batas

yang di mlah siswa baru yang akan
diakui. ah  memutuskan, maka
posisik mulai dari yang berprestasi
paling t %gi s i vang paling sedikit berprestasi.
Penjami i 2| diakui dilakukan dengan

menéameJxJ &L sampai batas terpenuhi.
ang da pada posisi
Uﬂwglrﬁé\g da pada posisi
dasar ISELKUAIM pihak sekolah dapat
TREYOPYES] Ay v e

ulang siswa yang memiliki posisi yang sama. Atau
sekali lagi. Anda dapat memilih di antara mereka
dengan memperhatikan pencapaian yang berbeda.
Juga  dimungkinkan  untuk  menangguhkan
konfirmasi mereka dengan menempatkannya untuk
kemungkinan penggunaan di kemudian hari, dengan
catatan bahwa jika setiap kali seorang siswa dekat
yang pangkatnya di atasnya ditarik keluar, orang

yang bersangkutan dipanggil untuk mengisi
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pembangunan.
4) Prosedur Penerimaan Peserta didik Baru*

Pengakuan siswa adalah salah satu latihan penting
dalam belajar dewan. Hal ini karena gerakan
konfirmasi menentukan sifat sumber informasi yang
dapat didaftar oleh sekolah. Sistem toleransi siswa
baru adalah  pembentukan dewan penasehat
penerimaan  siswa  baru  pertemuan  untuk

menetapkan & buat, memperkenalkan

1.4 .
atau mengifi pepIya & pendaftaran siswa baru,

5) Problematlkvﬁmmu@sena didik Baru
1vaL }eran siswa  baru
Mﬁ ru esai SJ: nﬁ ~ada siswa
yang mllSInﬁaAaM dan kemampuannya
saniNDb NElgn&rada di peringkat

terendah dalam pengakuan. Untuk mengetahui siswa

mana yang diakui, sulit.

Kedua, ada calon siswa yang sejauh
kapasitasnya masih di bawah standar dibandingkan
yang lain, sedangkan yang bersangkutan mendapat
surat keterangan dari otoritas tertentu yang memiliki
kekuasaan tinggi di tempat sekolah itu berada.

Ketiga, keterbatasan dan kerangka sekolah.

* Ibid.. Him. 47.
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sedangkan di sekitarnya banyak siswa-siswa yang
direncanakan yang memiliki kemampuan tinggi.
Ketiga masalah ini harus ditangani dengan tepat
dan hati-hati oleh pihak vital bersama otoritas
sekolah lainnya.
6) Orientasi Peserta didik
1) Alasan dan Batasan Orientasi Peserta didik

Lingkungan siswa yang kuno telah ditinggalkan dan

mereka digaftikanl dengan \klim sekolah lain, dengan
7

)

penduduk  dn aru. Dengan demikian,

mahasiswa wg)[el rahan. Dengan arah ini,
|

siswa akan I%bih S hadapi iklim dan budaya

baru di sek la n sama sekali berbeda dari

sebelumnya. Uzbﬂj S

Nery R gxenggabungkan
any n iklim seko yang sebenarnya dan iklim
sosial sekolzshl.mAMencakup fondasi sekolah,

sepelNID@NEgzllﬂolah. gym hutan di

sekolah. lapangan olahraga, struktur dan perlengkapan
sekolah. serta berbagai kantor yang diberikan di sekolah.
Sementara itu, iklim sosial sekolah mencakup direktur,
pendidik. staf pelatihan selain instruktur, teman, dan
siswa senior di sekolah. lklim sosial sekolah dalam
beberapa kasus terkoordinasi dan terkadang tidak.

2) Tujuan dan fungsi Orientasi Peserta didik

Fungsi adanya orientasi peserta didik adalah

** Badrudin, Manajemen Peserta.. Him. 39.
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sebagai Berikut, bagi peserta didik sendiri, orintasi

berfungsi sebagai:*

a) Sebuah sarana untuk mengkomunikasikan pikirannya
sehubungan dengan seluruh iklim ramahnya. Di
wahana ini, siswa bisa menunjukkan: inilah aku
kepada teman-temannya.

b) Sarana untuk mengenal siapa iklim baru mereka
sehingga cenderung digunakan sebagai pembantu
dalam mene

¢) Bagi fakulta::/)
mengetahui

tahap awal |de

mereka butu

d) Untuk snswajx;ﬁﬂk&&lﬂ@}arahan ini. mereka akan
mengetahui siswa pengganti mereka di_sekolah. Hal
u‘@liyt.:ca *e a a $strasi serah
terima QIS\ISLAM

3) Hari- Ha'm c
Hari-hari utama di sekolah bam siswa adalah

hari-hari yang tampak campur aduk. antara ceria.

stres,senang.kadang juga gelisah, karena mereka barusaja

diakui sebagai siswa disekolah yang mereka pilih.*’
Sejak siswa baru dihadapkan dengan hal-hal baru.

minat mereka terhadap iklim baru sangat besar, tidak

jarang siswa benar-benar mengenal sekolah melalui

“ Ali Imron. Manajemen Peseria. hlm. 74.
7 Ibid.. Him. 76.



4

53

pamflet,berita koran, dan cerita. dari para sahabatnya.
Dengan cara ini, dia harus berterus terang dengan
sekolah.

Sekitar saat itu kepala sekolah memberikan wacana
pengakuan. Hal-hal dalam komentar meliputi sejarah
singkat sekolah, prestasi yang telah dicapai, pernyataan
penghargaan kepada siswa yang telah dengan susah

payah menjadikan sekolah pilihan untuk

mempersiap

%)
VP. tenag 1‘<_I p ik

serta kemampuan dan
pengalamanm@a % lah  dengan jenis-jenis

administrasi

mahasiswa.

Pekan Or.enmﬂﬂ&xﬂbﬁ?ﬂ

W$ kan kelanjutan
H arahan kepald sekolah periode anjang sekolah. Jika

di masa sel(sl.da,sAanengenal iklim dan iklim
sosidln iICeko, di seluruh dunia,
mak!ﬁggmsmi!ﬁpanduan ulasan ini
mereka disajikan secara lengkap..**

Iklim sekolah yang disajikan secara lengkap adalah
peraturan dan pedoman sekolah, guru dan staf,
perpustakaan sekolah. fasilitas penelitian sekolah,
kafetaria sekolah, arahan dan bimbingan sekolah,
administrasi  kesejahteraan sekolah, arahan program

peninjauan, strategi pembelajaran yang kuat dan efektif

 Ihid.. Him. 78.
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di sekolah. selanjutnya, asosiasi mahasiswa.

5) Peraturan dan Tata Tertib Sekolah

Siswa baru harus berkenalan dengan aturan dan

pedoman sekolah. Hal ini karena peraturan sekolah

mengarahkan cara berperilaku siswa di sekolah. Sekolah

memutuskan yang harus dipatuhi oleh siswa adalah:

a)

b)

Siswa diharapkan berpakaian sesuai dengan
pengaturan yang ditetapkan oleh sekolah

Siswa dihar enti-hentinya menjaga

semuanya 1e li ddn menjaga nama besar
sekolah

Siswa harus i i sekolah  selambat-
lambatnya 33 ‘Sebell m!membunyikan antrean
di halaman seoti = &)

d) Qﬁq n ER dilarapg pagninggalkan
sekolah IMIZIH ari gla se ‘oiahg

€)

g

Setiap SiS\ISLh.AIMFHpiﬂn sekolah tanpa
"“"INDONESIA

Siswa tidak diperkenankan membawa rokok atau
asap rokok. baik di ruang belajar. halaman sekolah.
maupun iklim

Pelanggaran tata tertib sekolah dapat membuat siswa
dikeluarkan dari sekolah setelah mendapat teguran

lisan. peringatan tegas dan skorsing tidak tetap."’

6) Guru dan personalia Sekolah

Dalam minggu arahan siswa ini, siswa harus

' Badrudin, Manajemen Peseria..... Hlm. 61
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berkenalan dengan para pendidik dan tenaga kerja
sekolah secara mendalam. Ini penting, agar siswa
mengetahui tentang guru dan staf sekolah mereka yang
akan menawarkan jenis bantuan kepada mereka.

Arahan terhadap instruktur dan staf sekolah ini juga
menyangkut desain mereka di dalam asosiasi sekolah.
Penggambaran kewajiban dan kewajiban setiap siswa
dalam desain otoritatif sekolah ini juga harus dijelaskan

untuk siswfmem\ tentang desain hierarki

0
sekolah ini ﬁ;a akan membawa

siswa pada &m

Z
O
@rtang asosiasi. dan akan
. 4 m
lebih mudah%n an

administrasi pembelajaran

yang diberikan.

Perpustakaan%eu&gﬂ

W engenal siswa.
Qnu thadirkan™ menyang snapa yang mengawasi

dan siapa I&LﬁﬂAM pimpinan perpustakaan.
senalNWNES»anya. Siswa harus

mengetahui jumlah ragam bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan sekolah, jenis dan jenis ragam buku.
Siswa juga mengenal administrasi vang
dapat diberikan perpustakaan.

Jadi  siswa dapat melibatkannya  sebanyak
mungkin tanpa mengganggu koherensi
perpustakaan sekolah, siswa harus diberikan informasi
tentang kebutuhan untuk menjadi individu, metode untuk

mengunjungi. memperoleh, meminta, kembali serta
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sanksi atas pelanggaran.
8) Laboratorium Sekolah

Administrasi lab ini juga harus berkenalan dengan
mahasiswa baru. Anggota berkenalan dengan staf pusat
penelitian dan kewajiban dan kewajiban mereka.

Siswa diberikan informasi tentang
berbagai laboratorium yang dimiliki oleh sekolah,
termasuk kerangka, peralatan dan juga kantor yang

diklaim. Strategy”u jmenpgunakan  setiap  pusat

7)) -
penelitian  di sa@pi“ah% khusus juga harus
. ‘L O
disampaikan. v Y

7) Mengatur kehadira k kg}ladiran peserta didik
1) Sebab-Sebab Kew khad rta Didik
Ada banvaw er. Mebab ketidakhadiran

siswm“ V@ﬁﬁ T‘Ftlga glran yang
beras dal ikli el % ya sebuah

keluarga I s I_rAlM tinggi
parlmpalN,DUNEzgr beberapa kasus

tidak. Bahkan bisa jadi. bahwa keluarga benar-benar

NF/ERSI
e

menjadi penghalang bagi siswa untuk naik kelas.
Jawaban atas kekurangan siswa dari keluarga tersebut
jelas lebih terfokus pada langkah perbaikan untuk
kehidupan sehari-hari. Kekurangan siswa disebabkan
atau berasal dari keluarga, kadang-
kadang disebabkan oleh siswa ~ yang  sebenarnya.

kekurangan siswa juga dapat berasal dari sekolah.
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sumber lokal juga dapat.*
2) Peserta didik datang terlambat
Siswa terlambat, sekolah perlu mengirimkan surat
kepada orang tua atau wali siswa. Dengan adanya
pemberitahuan ini, orang tua atau wali siswa akan lebih
memperhatikan  kehadiran anaknya di sekolah pada
waktu yang tepat.

Siswa yang meninggalkan sekolah sebelum waktun

ya juga perl U)ipetanyakan oleh guru. Karena tentunya
7

siswa juga | é memiliki
0 .

alasan mengapa rr%nnggalkan sekolah sebelu
S m .

m waktunya,iden upaya tersebut  ketertiban

dan = 1’ pendidikan di

sekolah akan%éwmyl@‘
' DNIYERSTTAS
paya yang apat dilakukan untuk meningkatkan

panmpasl lah dengan melihat kasus
er W%NE\@‘ngan siswa yang lain
memiliki permasalahan yang berbeda-beda. Meskipun
demikian. upaya besar untuk memperluas siswa harus
dimungkinkan dengan mempertimbangkan sumber
penyebab siswa tidak hadir dari sekolah, misalnya.
bekerja pada iklim rumah dan iklim sekolah. lebih
mengembangkan siswa yang sebenarnya, dan lebih

mengembangkan iklim daerah.

" Ali imron, Manajemen Peseria....... Him. 83
' Ibid Hlm. 84.
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4) Catatan kehadiran dan ketidak hadiran peserta didik
Siswa yang masuk kelas harus disimpan oleh
pendidik dalam buku partisipasi. Sementara itu,
siswa yang tidak hadir di sekolah disimpan
dalam buku partisipasi. Dengan demikian, partisipasi
merupakan daftar keikutsertaan siswa, sedangkan
partisipasi adalah daftar ketidakhadiran siswa.

Saat siswa memasuki jam pertama, instruktur

menghadirkan si idual. Selain mengingat

N K2

satu per satu. ju
p J %
tersedia atau h@n
]

setelah istirahat.

7
en% ahui siswa mana yang
@1 pula, sebelum lama

artﬁ tersedia lagi, mungkin

ada siswa yar téthuru-buru. Tak ayal.

siswa pulang seﬁﬂﬂﬁiﬂ{@] karena mereka telah

"UNRVERSHHAY
8) Pengelompokan ;I&ﬂlﬁ\ M

Sila'ﬁDﬂ?N i giaﬁing bergantung

pada pandangan bahwa selain siswa tersebut memiliki

persamaan. mercka juga memiliki kontras. Persamaan

yvang ada pada mahasiswa memunculkan pertimbangan

perkumpulan mereka dalam berbagai perkumpulan..”
Dengan asumsi perbedaan antara siswa diperiksa

lebih mendalam. akan diamati bahwa ada perbedaan

antara orang-orang dan intraindividu. Yang pertama

2 Ihid.. Hlm. 86.
* Eka Prihatin. Manajemen Peserra. . him. 70
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menghubungkan dengan perbedaan antara siswa satu

sama lain di kelas, dan yang kedua menghubungkan

dengan berbagai kapasitas setiap
siswa dalam berbagai mata pelajaran atau bidang
kajian.

Perbedaan  antara  siswa ini  membutuhkan

administrasi pembelajaran yang berbeda untuk mereka.
Karena berbagai administrasi secara  eksklusif
maka pada saat itu,
rdasarkan persamaan dan
kurangan dalam pendidikan

Pada akhirnya. gathering

adalah pe menunjukkan  kerangka

tradisional dawww idu.™

9) EVM H!avbgar pes §t!Idle\ S
Pemialslsd.AaMa harus dilakukan dengan

luju:InNDc@N Eg'zﬁ diketahui sewaktu-

waktu. Penilaian hasil belajar siswa direncanakan untuk
menentukan sejauh mana siswa memiliki pilihan untuk
melanjutkan ke bentuk yang sebenarnya. Kewajiban
menilai siswa belajar ada pada guru. Agar penilaian
dapat mencapai tujuannya, guru perlu mengikuti standar
dan menerapkan metode.

Semua hal dipertimbangkan, strategi dapat dipartisi

menjadi dua pertemuan penting, khususnya prosedur

* Ibid, him. 70
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pengujian dan metode non-tes. Berbagai macam metode

penilaian yang tidak dapat disebut tes dapat dipesan
sebagai strategi non-tes.*

1) Tes

Tes dapat diartikan sebagai berbagai usaha

yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain,

dan orang lain (yang sedang diadili) harus

melakukannya. Dibuat oleh tugas harus sesuai

dengan apa syang diinginkgn oleh individu yang

memberikan 4 jangka  panjang.
9 ftidak menyudutkan

atau kantor tertentu.

pihak vang

individu. m

terbatas pada individu

" asan. Namun. dalam
et
ke me, itu _juga masih
UNVERSITAS
2) Non Tes ISI_AM
WNEST rategi penilaian

selain tes. pa yang dapat diakses

Penyedia tug

tetapi telah “mg

siswa.selain dapat "diperhatikan" melalui alat-alat
seperti tes, juga dapat dilihat melalui instrumen
non-tes. Termasuk dengan prosedur non-tes adalah
persepsi. wawancara. jajak pendapat. sosiometri.
catatan episodik dan skala penilaian.”’

10) Norma dan aturan peserta didik

** Badrudin, Manajemen Peserta,. Him. 70
“ Ali Imron, Manajemen Peserta.. Him. 116.
Y Ibid, Him. 117,
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Pelatihan, selain mengemban misi  pendidikan,
sebenarnya  merupakan misi  regularisasi.  Misi
regularisasi ini lebih ditonjolkan dengan mengikuti
standar khusus bagi mahasiswa, baik standar yang sudah
menjadi kebiasaan dalam yayasan pendidikan maupun
yang tertuang dalam pedoman. Standar dan aturan ini
mengharapkan siswa untuk mematuhinya. Guru juga
harus menjadi model penggerak sejauh kepatuhan

terhadap kepiasaan uran vang dibuat dalam
)

7
organisasi prididi é
) Kode etikep ikd
. ml . .
Kumpdlan sipfrinsip umum untuk  siswa

ng dipaksakan pada siswa.

z
o)
mengand M@nﬂ menyatakan mungkin,

Uﬁrvgﬂg salidg pdntas dengan
ujuan agar dipatuhi o Lsus wa. \tandar-slandar ini,

yang (lei&AaMdak tertulis. memasukkan
ererﬁdeg 'Eﬂl teratur terlihat di

bidang pelatihan, khususnya sekolah.

Sarana selama waktu yang dihabiskan untuk
mengumpulkan  seperangkat  prinsip  untuk
mahasiswa adalah: pertama. menvambut delegasi
mahasiswa. Delegasi mahasiswa vang disambut
ini,tidak hanya terdiri dari orang-orang
yang duduk  resmi  dalam struktur  hierarki

mahasiswa, tetapi juga individu-individu yang

¥ Ibid, Him.163.
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menjadi tokoh nonformal.

Kedua, beri mereka kesempatan untuk memesan
seperangkat aturan umum untuk siswa, dengan
memberikan materi arahan seperti pentingnya
seperangkat aturan untuk siswa, strategi untuk
mengumpulkan seperangkat aturan menyeluruh
untuk siswa, dan rekomendasi potensial yang dapat

diterapkan pada siswa. pelanggar seperangkat

aturan. Sehm dapat merencanakan

7

)
dengan ba !(«_[ m erik%n contoh-contoh  dari
seperangkat Eri clah ada sebelumnya.
sehingga cenierun an sebagai ujian dalam

membuat per. baru..

Ketiga, %M@Lsukan tentang gagasan
QNX(M ng_telah_disusu oth siswa.
ga§ tng gga item
yang terk*&uiAaM sangat bagus untuk
I
" 11““1@@1‘“( SIA

Keempat, menawarkan siswa kesempatan untuk
menjadi kelompok yang merencanakan seperangkat
aturan yang menyeluruh dan mengusulkan mereka
vang harus pergi bersama kelompok dalam
merumuskan  kembali  ide-ide  vang  telah
mendapatkan banyak informasi.

Kelima, gagasan terakhir tentang peraturan siswa
harus disetujui oleh pimpinan kelompok rencana

dengan mengetahui direktur komite siswa. yang
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kemudian diajukan kepada ketua untuk disahkan.
Keenam, Himpunan tata tertib siswa yang telah
muncul dalam penguasaan ketua kemudian disahkan
melalui Surat Pernyataan (SK). Maka sejak itu,
Peraturan Perundang-undangan tersebut dinyatakan
substansial dan sah sampai sejauh mungkin
ditentukan seperti dalam pengumuman tersebut.

Setelah seperangkat aturan menyeluruh disahkan,

itu haru semua siswa di sekolah.
Delegas biasa mencari tahu, baik
agen f p\% kasual. harus diminta

m
bantuan menyebarkan data ke teman-

temanny ini,

o ows o o7 b cara
semua ﬁyJMJMsa bahwa kode tersebut

ar, 'ag nduan untuk
LNV ERSITAR.
Sisls I_ A M yang

I'N@@‘NEST' dilan siswa, maka

pada saat itu disiplin yang dipaksakan kepada
mereka layak untuk dipahami. alasan disiplin adalah
sebagai alat edukatif’ dimana disiplin yang diberikan
harus benar-benar memiliki pilihan untuk mengajar
dan menggerakkan siswa. Jika setelah mendapatkan
disiplin. siswa tetap tidak sadar. lebih baik tidak
ditolak. dengan alasan bahwa misi dan alasan
disiplin. bagaimanapun. harus tercapai.

Ada beberapa macam disiplin. khususnya
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pemukulan, penahanan di kelas dan penghapusan
kehormatan, denda dan persetujuan tertentu.
Denda juga dapat dikenakan pada siswa. selama
masih berada di dalam batas batas/daya tampung
siswa. Meskipun demikian,
uang denda harus masuk ke penyimpanan
sekolah.Dengan denda  sebesar  itu. diyakini
mahasiswa tidak akan terus mengabaikan standar.

harus disertai dengan

gai tanda disiplin yang

bisa di alah skor selama

beberapa hart ang terbukti

melakukan T#il @Jwenan" tersebut harus

ORIVERSTAY

baru-baru 's endAM&n ringan dan keras.
secal'NDadNtEg rAdn cetak. Tanpa

didahului oleh pemberitahuan sebelumnya. skorsing

yang tidak terduga akan membuat siswa tercengang.
selain dari pelanggaran yang mematikan. Yang pasti
adalah bahwa disiplin tidak boleh diberikan dalam
keadaan di mana si penghukum marah atau tidak
layak untuk menguasai perasaannya. Juga harus
dipahami bahwa disiplin tidak diharapkan untuk
balas dendam melainkan untuk menggerakkan dan

mengajar siswa. Disiplin juga tidak direncanakan
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untuk melampiaskan kekesalan guru dan direktur

sekolah pada siswa.”

2) Disiplin peserta didik
Disiplin adalah suvatu keadaan dimana sesuatu
berada dalam keadaan metodis, efisien dan sah, serta
tidak ada pelanggaran, baik secara langsung maupun

tersirat.

Yang Ugiinm’lksmd,\dg van  disiplin siswa adalah

suatu keffdaan telé h dan efektif yang dimiliki
oleh sisy d gan tidak ada pelanggaran

yang ba%iko k seegara langsung maupun tidak

langsun d sejati dan sekolah secara

keseiur}:ﬁm@ﬁmcam disiplin:
LVRIVERSITAS

toleran

b) Disiplin berdasarkan i
c) DI$LNA)Mde tentang peluang yang
INEYOINES Sitjge e e
diandalkan.”
2. Manajemen Sarana Prasarana
Manajemen dalam bahasa Inggris, management
berasal dari kata kerja to manage yang dalam bahasa
Indonesia dapat berarti mengurus. mengatur, mengemudikan,

mengendalikan. mengelola, menjalankan, melaksanakan dan

% Ibid.. HIm. 169.
" Badrudin. Manajemen Peserta. Him. 139.
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memimpin.*’

Menurut Syafaruddin manajemen adalah proses
bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber
daya yang lainnya dalam mencapai tujuan organisasi sebagai
aktivitas manajemen.*

Menurut Silalahi, dewan adalah cara paling umum
untuk mengatur, memilah, mengatur staf. mengemudi, dan
mengendalikan untuk meningkatkan pemanfaatan aset dan

melakukan tugas dal juan otoritatif dengan

sukses dan mahir.*®
Berdasark IQ "2 di atas. cenderung

|
dianggap bahwa adm ﬁstra alalg,'cara vang paling umum

untuk mengatur, melaksanakan dan

mengendalikan aset ommmjl@ncapm tujuan hierarkis

dengan sykses d ?g
QH] nt B&!E‘%(ﬁ\an dapat
dicirikan sebagai l&slﬁ:A.\Mumuk menggunakan

setiap kantormg N:Egirwcara benar dan

efektif. Definisi ini menunjukkan bahwa kantor dan kerangka
kerja saat ini di sekolah harus digunakan dan diawasi untuk
membantu pengalaman yang berkembang di sekolah.
Administrasi ini direncanakan agar pemanfaatan kantor dan

yayasan di sekolah dapat berjalan dengan sukses dan

¢! Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia. (Jakarta: PT. Gramedia. 2005),
hlm. 372.

62 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. (Jakarta:PT.
Ciputat Press, 2005), hlm. 4.

63 Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-.sas Manajemen. (Bandung:
Mandar Maju, 2002), him. 4.
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produktif. Penyelenggaraan kantor dan kerangka kerja
merupakan tindakan vital di sekolah, karena kehadirannya
akan sangat menjunjung tinggi hasil pengalaman pendidikan
di sekolah.*

Sesuai dengan Perguruan Tinggi Negeri Malang
kelompok induk eksekutif, dewan kantor dan kerangka kerja
adalah siklus kerjasama untuk menggunakan setiap kantor

dan yayasan pendidikan tunggal yang dimiliki oleh sekolah

7
an%r dan kerangka instruktif
lg dan menjaga kantor dan

yavasan instrukti 'Z p dapat berkontribusi secara

ideal dan definiti

administrasi ini Aﬁf»"éﬂl
pemeriksaa kapasi sg. ,(ian buangan dan
peng@ﬁ!yﬁﬁram l!an oﬁn sistem yang baik
seharusnva mel|1$1LgkA Msempuma. sempurna, dan
meny ena||NDt®NE yﬁm yang indah bagi

kedua guru dan siswa di sekolah.®®

ya siklus instruktif. Latihan

tthan persiapan, perolehan.

Dari  pengertian di atas dapat  penulis
simpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana
merupakan sebuah kegiatan untuk

mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan

secara efektif dan efesien dalam rangka mencapai

* Sulistyorini. Manajemen ... him. 115-116.

* Kompri. Manajemen Pendidikan 2, (Cet. |I; Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 242.

“E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan
Implementasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 50.
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tujuan yang telah ditetapkan sekolah.
a) Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pada umumnya. kantor dan kerangka kerja
adalah alat untuk membantu kemajuan siklus kerja yang
diselesaikan secara terbuka. karena, jika kedua hal ini tidak
dapat diakses maka gerakan apa pun tidak dapat mencapai
hasil normal sesuai pengaturan .
Layanan Pelatihan Publik telah mengakui kantor

instruktif dan keran tif. Kantor pengajaran

2 <1 .
adalah semua peraldwan. y da% urnitur yang langsung
digunakan dalam

demikian, landasan semua perlengkapan

fundamental yang s ndukung pelaksanaan

siklus instruktif di sc’ﬁjﬂ“&%ﬂjgj

1) Pepgertian Saran; '1&!(
Ulﬂiékvlé $J(TA §rkantoran.

Suryosubrolol&MmMas Persekolahan dan
KebUd1ND:®Nl ‘sarx jabatan yang

dibutuhkan dalam mendidik  dan ~menumbuhkan
pengalaman. baik serba guna maupun tidak gentar.
dengan tujuan agar pencapaian target pembelajaran
atau pembelajaran dapat berjalan sesuai harapan. secara
68

rutin, berhasil dan produktif.

1) Pengertian Prasarana

7 Barnawi & M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Cet. I;
Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 2012). him. 47-48.

% Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009). him. 305.
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Kerangka pembelajaran seperti yang ditunjukkan
oleh Baharudin dan Moh. Makin adalah kantor-kantor
yang secara implisit mendukung sistem pertunjukan,
misalnya pekarangan, kebun, kebun sekolah, jalan-
jalan sekolah, dsb..*’

Meskipun demikian, jika kerangka ini digunakan
secara langsung untuk mendidik dan mengembangkan
pengalaman, misalnya taman kanak-kanak sekolah

ains atau halaman sekolah

xa pondasi merupakan bagian

yang mcdd.afs[mmm dengan asumsi yayasan itu

t Sy yiratkan bahwa
VR EESSITA
Jadl&:ln_dAMahwa kantor dan yayasan

rNWB NE@IWalam mendidik dan

mengembangkan pengalaman, baik yang digunakan

secara langsung maupun secara implisit.
2) Macam-macam sarana prasarana
Tentang kantor pengajaran dan pembelajaran atau
sekolah. Ibrahim Bafadal mengutip dari Nawawi
mengelompokkan mereka ke dalam beberapa jenis

kantor belajar, khususnya sejauh: (a) terlepas dari

" Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang:
UIN-Maliki Press. 2010). him. 84.
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apakah mereka digunakan: (b) apakah itu bergerak
saat digunakan; dan (c) hubungannya dengan
pendidikan dan pengalaman pendidikan.

Jabatan pengajaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga macam, yaitu spesifik dilihat dari habisnya,
pindahnya. dan hubungannya dengan pendidikan dan
pengalaman pendidikan. Dilihat dari penggunaannya,
ada dua macam. yaitu kantor pendidikan yang

dibelanjakar

7
Dilihat dari akpatau t'éiknya selama pengajaran
dan pengald

khususnya tidak

ik |l|hat dari keterkaitan

ﬂj&ﬁéﬂut dengan pengalaman
mendidik_ d ual an Ibrahim
k)fma ddlan %ﬂ @ s of School
Supplies l(&@.A{MApplicmions, ada tiga
“"TNDONESIA

1) Sarana pendidikan ditinjau dari habis tidaknya di

bergerak.Se

antara kanta

pakai

2) Sarana pendidikan yang habis digunakan adalah
semua bahan atau alat yang jika digunakan dapat
habis dalam waktu yang relatif singkat. Sebagai
contoh. kapur biasa digunakan oleh pendidik dan
siswa dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
terdapat  beberapa  sarana  pendidikan  yang

mengalami perubahan bentuk, misalnya kayu. besi,
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dan kertas karton yang sering digunakan oleh
pendidik dalam mengajar. Sedangkan sebagai
contoh sarana pendidikan yang mengalami
perubahan bentuk adalah mesin pita. bola lampu.
dan kertas. Semua contoh tersebut adalah sarana
pendidikan yang jika digunakan sekali atau beberapa
kali dapat habis atau berubah sifatnya. Sarana
pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan

bahan a

at digunakan secara terus-

menerus ang relatif lama. Beberapa

m ..
engaji.

cheter] dari bergerak tidaknya
1) Kantor editkatifpe i;;ﬂ adalah kantor edukatif yang

N di EP gesuai kebutuhan
emakam ile organizer. misalnya, merupakan
salah lsshntAMf yang dapat dipindahkan

wmgfﬁapan saja diinginkan.

Demikian pula, kursi adalah kantor edukatif yang
dapat dipindahkan atau dipindahkan ke mana saja.

2) Pada umumnya, kantor dan kerangka kerja adalah alat
untuk membantu kemajuan suatu siklus kerja
memang secara terbuka menguntungkan. karena.
seandainya kedua hal ini tidak dapat diakses maka
gerakan dari segala jenis yang diselesaikan tidak
dapat mencapai hasil normal seperti yang

ditunjukkan oleh pengaturan.
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Layanan Pelatihan Publik telah mengakui
kantor instruktif dan kerangka kerja instruktif.
Kantor edukatif adalah semua perangkat keras,
bahan, dan furnitur yang langsung digunakan dalam
siklus pembelajaran di sekolah. Dengan demikian,
fondasi instruktif adalah semua perangkat keras
penting yang secara tidak langsung mendukung
pelaksanaan siklus instruktif di sekolah.

dapat dicirikan

; 90 Z .
menjadi du ‘<_tnac na-tama, landasan ajar
dalam  pengalaman

mendidik d x>men alnya konsentrasi pada

ruangan. k orldor arena olahraga

dan perpust%ﬁtﬂ%ﬁﬂ@}:mngka instruktif yang
<ehadiranny atkan untuk_pengalaman
QH]\ n ‘mrendi gutl tempat
kerja. lerrlnwAqu kecil. ruang bisnis
l\cs1NrD|® NEISII&M ,masjid, dan

garasi parkir kendaraan.

Dari gambaran ini, sangat mungkin beralasan
bahwa sebanding dengan  pengajaran  dan
pengalaman yang berkembang, ada dua kantor
pengajaran. khususnya kantor pengajaran langsung
dan  menyimpang. Sementara itu, kerangka
pembelajaran juga dipisahkan menjadi dua. yaitu
landasan pembelajaran langsung dan menyimpang.

Administrasi kantor dan yayasan. yang membuat
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dampak langsung atau menyimpang. adalah untuk
memberikan dan memungkinkan kantor dan
kerangka kerja untuk membantu proyek-proyek
instruktif.

Oleh karena itu, yang harus dilihat dalam
organisasi pendidikan, misalnya, sekolah memiliki
pilihan untuk memberikan kantor dan yayasan
dalam iklim sekolah untuk membantu pelatihan
ilmu p U)ger.g uanA a inovasi. Hal ini terkait

dengan kerangka  kerja  saat

pat memenuhi kebutuhan
21:15. oleh daerah setempat
sebagai
4) Manfaat Saﬂmy yl'k:;rjana

IIVE a alemembantu atau
Lb)m ec langsung fﬁen‘ alaannya  sangat
meyaklnlslls Lu.nA Mralaman Belajar  dan

Bem mEpg I w kursi. perangkat

pembelajaran, dan media. Sedangkan kerangka belajar

ini di s

instrukt

bermanfaat atau berimplikasi pada pengalaman Belajar
dan Mengajar (PBM). misalnya bercocok tanam,
pekarangan, tembok, tanaman. dan jalan.

Muzamil Qomar memahami bahwa kantor dan
kerangka pembelajaran bekerja sebagai bagian dari
pelatihan yang dapat mencegah kekecewaan di sekolah.
Oleh karena itu, menurutnya, kehadiran kantor dan

kerangka pembelajaran sangat penting dalam siklus
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pembelajaran.”’

Ruang belajar memiliki nilai atau kapasitas
secara langsung (realitasnya sangat meyakinkan) untuk
pengalaman Mengajar dan Berkembang (PBM), seperti
meja, kursi, perangkat pembelajaran, dan media.
Sedangkan kerangka belajar adalah nilai atau kapasitas
yang berimplikasi pada pengalaman Mengajar dan
Bertumbuh  (PBM), misalnya bercocok tanam.

pekarangan, te

Muzam

sekolah yang |& kekecewaan dalam

pelatihan. De enurutnya. kehadiran

kantor dan yayamm&ﬁﬁwﬁﬂn sangat penting dalam

si stpyktif.”!
'Uu"al\/agﬁ §LIA&§ perangkat
pembclajaranlMxA\Mn yang berbeda-beda.

" INDONESIA

1) Dapat menurunkan pemahaman unik. Misalnya.
untuk memahami bayi dalam perut. film bisa
digunakan.

2) Dapat menunjukkan sesuatu yang sulit untuk dibawa
ke ruang belajar. Misalnya untuk memahami materi

tentang haji, pendidik dapat menampilkan rekaman

7 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam. (Malang: Erlangga.

2007). hlm. 170.

"I M. Arifin, Kapita Selecta Pendidikan. (Semarang: Toha Putra, 1991).

him. 74.
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melalui LCD dan tidak harus datang langsung ke
Mekkah atau Madinah.

3) Menciptakan inspirasi belajar.

4) Dapat mengatur dan mengontrol ritme belajar siswa.

5) Memungkinkan siswa untuk berkolaborasi langsung
dengan aset pembelajaran.”

Jadi manfaat kantor dan yayasan belajar untuk
mata pelajaran Diklat Islam sangat beragam dan
realitasnya
dan pembe b%( lanjutan.

b) Jenis-Jenis Sa a

Per 3 asan yang dibutuhkan di

sekolah pa ak sama. tergantung pada

jenjang sek;-ﬂuﬂ:f‘ Lt‘;mmalma SD. SMP. dan

@N lal E g ekg serta strategi
Kolah juga mempeng:aruhl penciptaan kantor dan
kerangkal;sLhéAiMan

| NI e 2 iyi bahwa jenis-jenis

landasan pendidikan di sckolah-sekolah adat terbagi

menjadi dua jenis, lebih spesifiknya.

1) Kerangka pembelajaran vang langsung digunakan
untuk mendidik dan mengembangkan pengalaman.
misalnya ruang hipotesis. ruang perpustakaan, ruang
praktik kemampuan, dan ruang fasilitas penelitian.

2) Kerangka sekolah vyang kehadirannya tidak

72 Abudin Nata, Prespekiif Islam Tentang Sirategi Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2011). him. 301.
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dimanfaatkan untuk pengalaman mendidik dan
mendidik, namun secara lugas menjunjung tinggi
pengalaman mengajar dan berkembang. Contoh dari
yayasan sekolah ini meliputi ruang kantor, wadah
sekolah, lahan dan jalan menuju sekolah, kamar
mandi, ruang bisnis kesehatan sekolah, ruang
pendidik, ruang kepala sekolah, dan ruang
keberangkatan kendaraan.

Suharsi ia Yuliana menjelaskan

bahwa fasilitas| ata at dibedakan menjadi

dua jenis, yaitu @si I itu segala sesuatu yang

ang dapat diwujudkan.

yang berperan eHdncar dan melancarkan

suatu usaha. %%ﬂgﬁ;}dlsebut juga fasilitas
mﬁmwg‘lk: kendarg] alat tulis
kanter,” a fasi Ir:lTA kegiatan
pendidikan y:lr&bz_olmMs material antara lain:
perabol Nm GNE($ ot laboratorium.
perpustakaan, dan ruang prakt asilitas uang. vaitu

segala sesuatu yang memperlancar suatu kegiatan

sebagai hasil kerja dari nilai uang.

3. Kinerja Guru
a) Pengertian Kinerja Guru

Istilah eksekusi pendidik berasal dari kata work
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execution/ genuine execution (pencapaian kerja atau prestasi
nyata yang dicapai oleh seseorang).Jadi eksekusi dapat
diartikan sebagai prestasi yang muncul sebagai jenis prestasi
kerja pada individu. Dalam referensi Kata Besar
Bahasa Indonesia. eksekusi dicirikan sebagai sesuatu yang
harus dicapai, prestasi yang ditunjukkan
dan kemampuan seseorang.

Menurut Hadari Nawawi, eksekusi adalah
kemampuan erdkkan  seseorang  dalam

menyelesaikan n. sehingga pelaksanaan

pekerjaannya i tg dalam mencapai tujuan.
Sementara itu.

pendidik ~ dalam="prestaSieménllidik dan belajar adalah
kemampuan at%&M@ididik dalam menciptakan

iklim korespondgnsi ag engajar dan peserta
dide%an i:!tpéﬁlgng emosional,
mental dan psls'lnm'iAlearya untuk mempelajari
sesuatulND@anELSilv%tahup penilaian dan

tindak lanjut untuk mencapai tujuan. mendidik.”

/0 Subroto. pelaksanaan

Istilah eksekusi pendidik berasal dari kata work
execution/real execution (pencapaian Kerja atau pencapaian
sejati yang dicapai oleh seseorang). Jadi eksekusi dapat
diartikan sebagai prestasi yang muncul sebagai jenis prestasi
kerja pada individu. Dalam referensi Kata Besar Bahasa
Indonesia, eksekusi dicirikan sebagai sesuatu yang harus

dicapai. prestasi yang ditunjukkan dan kemampuan

* Suryosubroto, Proses Belajar.... 15
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seseorang.

Menurut  Hadari  Nawawi, eksekusi adalah
kemampuan  yang  digerakkan  seseorang  dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga pelaksanaan
pekerjaannya harus terlihat dalam mencapai tujuan.
Sementara itu, menurut Suryo Subroto, pelaksanaan
pendidik dalam pengajaran dan prestasi belajar adalah
kemampuan atau kemampuan pengajar dalam menciptakan
lingkungan koresp antara pendidik dan
peserta didik ya'lg ab% kan sudut pandang

ik sebagai pekerjaan

emosional, mental @an

W
untuk mempelajari ;%suat n;__lxa mengatur hingga

tahap penilaian dan i k mencapai tujuan.

b) Kinerja Guru dalani«tﬂ(v[ﬂj:;‘mmr Mengajar

N V‘% saneb ekolah dan
pengala&ﬂ; creka ]cn§ eGraﬁ %uru harus
memiliki pertunlLngA M terutama selama

pertemuan INB@NEIsL'\I Seperti  yang

dikemukakan Nurdin, batasan yang harus ditunjukkan
seorang guru untuk membantu presentasinya adalah:
1) Eksekusi pendidik dalam  menyusun  program
pendidikan
?) Eksekusi pendidik dalam menyelesaikan pengajaran
dan pertemuan instruktif,
3) Selesaikan evaluasi hasil belajar tanpa henti.
Uno memahami beberapa norma bagi guru

pelaksana dalam menyelesaikan pelatihan dan pertemuan
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instruktif, termasuk:

1) Instruktur harus memiliki pilihan untuk menyegarkan
pemikiran siswa tentang mata pelajaran tertentu dan
memiliki pilihan untuk menggunakan beberapa
teknik, media, dan sumber belajar yang berbeda.

2) Guru harus memiliki pilihan untuk menghidupkan
keunggulan siswa dalam bersikap dinamis dalam
berpikir dan mencari serta mengikuti data untuk

dirinya sefdiriSLAM
%) -

i pi@n untuk membuat rencana
berikan gambaran dan

m
Ja dan |fase upaya perkembangan

. \ >
siswa. ———t N

4) Pendidik @MML@LM panduan yang akan

Umlr\n}tzErﬁgrlg‘im‘n&l iswa saat ini

5) Sesuai dengan norma pengulangan yang jelas dalam
mengajzléL—nAiMn pengalaman. diterima
biN@NE s"a mi unit fokus lebih
dari sekali sehingga pemahaman siswa menjadi jelas.

6) Instruktur seharusnya membidik dan merenungkan
hubungan atau hubungan mata pelajaran dengan
praktik sejati sepanjang kehidupan sehari-hari

7)  Pendidik harus mengikuti perkumpulan siswa belajar

8) Guru harus menumbuhkan perspektif siswa dalam
memberdayakan hubungan sosial. baik di ruang kelas

maupun di luar wali kelas.

9)  Guru harus mengeksplorasi dan meneliti kontras
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siswa individu untuk melayani siswa yang
menunjukkan perbedaan mereka.”
¢) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, unsur-unsur
yang mempengaruhi pelaksanaan instruktur adalah faktor
kapasitas dan faktor inspirasi.
1) Faktor kapasitas (capacity)
Secara mental, kapasitas instruktur terdiri dari kapasitas

kemungkinan  dan/ kapagitas “yealitas (informasi  +
)

7
kemampuan). waZseorang pendidik yang

ngei dan sesuai dengan

bidangnya serta beZ nenyelesaikan pekerjaan

sehari-hari. maka, ia akan lebih efektif

menyelesaikan presemwmgji@ieh karena itu. pendidik
harus djtu uai dengan
bldanglgwenygﬁ j‘(J duk sesuai
bidangnya akan I$LM|A!MJp;ﬂ1 pengajaran dan
pengalamarlN@l@tNEslA

2) Faktor motivasi

Inspirasi terbentuk dari sikap seorang pendidik dalam
mengelola situasi kerja. Inspirasi adalah kondisi yang
menggerakkan  seseorang yang terkoordinasi untuk
mencapai  tujuan instruktif. Sementara itu. E. Mulyasa
mengungkapkan bahwa variabel yang mempengaruhi

presentasi instruktur antara lain:

™ Hamzah Uno. Profesi Kependidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.
16.
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Sikap mental sebagai inspirasi, disiplin dan sikap kerja
keras

Tingkat pelatihan, pada umumnya, individu yang
memiliki pendidikan lanjutan akan memiliki pengetahuan
yang lebih luas

Kemampuan, semakin berbakat staf instruksi akan benar-
benar ingin bekerja sama dan memanfaatkan kantor
dengan baik

Gaya admini l’aSSBlmM‘llS tif terdepan ditandai dengan

isu-isu yang ngan kerangka kerja yang
diterapkan o

dan mengen(

Hubungan y. lptakan keharmonisan kerja

dan membenléanm@;fﬂl 2fja, membuat hubungan kerja
lebraﬁg rﬁunAdgmpat kerja dan
mperluas cbanggaan  staf — instruktif  untuk
memberdanS\LnﬂAMjiwa yang berkomitmen
dalamg NEgr‘;ﬁmran mereka.

Tingkat bayaran atau upah yang memadai, ini dapat

mendorong fokus kerja dan kapasitas yang dimiliki dapat
digunakan untuk mengembangkan eksekusi lebih lanjut
Kesejahteraan, akan menambah semangat

Pembantu pensiun federal yang diberikan oleh kantor
instruksi  kepada staf sekolah diharapkan untuk
membangun komitmen dan jiwa kerja mereka

Iklim dan udara kerja yang bersahabat dan layak, akan

mendorong  angkatan kerja yang edukatif untuk
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menghargai kerja dan meningkatkan kewajibannya untuk
meningkatkan

j. Sifat kantor pembelajaran akan sangat mempengaruhi
pengerjaan presentasi mereka

k. Inovasi yang dimanfaatkan secara tepat akan
mempercepat  pemenuhan siklus  pembelajaran,
menghasilkan berbagai alumni yang berkualitas dan

mengurangi pemborosan

beberapa hal

presentasi pendmmmmmnkan tugas pokoknya

tfmvd)”% gi‘em@@aj aran
Tidak bamla afpfn dalam menghadapi
TNDONESIA

¢) Rendahnya kapasitas untuk mengarahkan dan
menggunakan penelitian kegiatan ruang belajar

d) Inspirasi prestasi rendah

¢) Tidak adanya disiplin

f) Tanggung jawab kemahiran rendah

) Kemampuan penggunaan waktu rendah’

S E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005). him. 140.
' E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2007). him. 9.
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Melihat gambaran ini, cenderung beralasan
bahwa unsur-unsur yang mempengaruhi pelaksanaan
pendidik ~ meliputi:  sikap mental  (inspirasi,
disiplindan sikap kerja keras), tingkat sekolah,
kemampuan, gaya eksekutif atau otoritas, hubungan
modern, tingkat upah yang memuaskan. atau gaji,
kesejahteraan, perlindungan iklim sosial, iklim sosial

dan lingkungan Kkerja, sifat dasar pembelajaran,

inovasi d wpnsLam/men/*n uka pintu.
d) Standar i u
Mel @t ng ersebut, dapat dimaklumi
bahwa ur% yango empengaruhi pelaksanaan
pendidik M mental (inspirasi. disiplin

mm,gkat sekolah, kemampuan,
LfN r@ Lide 3 g—.lur,;ﬂr$ungan modern,

tingkat ~pendidikan yang “memadai. gaji atau

komperlis hﬂAMerlindungan iklim sosial.
|IIIP®]®|NE¢$ Isﬁdasar pembelajaran,

inovasi dan prestasi yang diberikan pintu terbuka

vang luar biasa.
1) Isi bagian karakter
2) Tentukan penunjukan waktu yang diperlukan
untuk  pertemuan yang telah ditentukan
sebelumnya
3) Memutuskan SK. KD, dan petunjuk yang akan
digunakan (terdapat pada jadwal yang telah

dikumpulkan)
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4) Menentukan target pembelajaran berdasarkan
SK. KD, dan spidol yang telah ditetapkan.
(Lebih diperinci daripada KD dan petunjuk,
pada waktu-waktu tertentu rencana penanda
setara dengan target pembelajaran, karena
penanda bersifat pasti sedemikian rupa
sehingga tidak dapat diuraikan lebih lanjut).

5) Tentukan kepribadian siswa yang akan dibuat

6) Menge pang ditampilkan sesuai
denga ran yang dimuat dalam
prospe Mer n@ kan materi merupakan

gamby

7 T kan iategi ~penemuan yang akan

UM B A
lidi i en a A tengah. dan

IutillaS’ngJ@Mgah aksi ada tahapan.
INES I e

9) Menentukan perangkat/bahan/aset

pembelajaran yang digunakan
10) Menumbuhkan  aturan  penilaian,  lembar
persepsi. soal tes, metode penilaian, dan lain-
lain.
¢) Melaksanakan Pembelajaran
Tugas kedua instruktur adalah melakukan
pembelajaran. Latihan pembelajaran adalah latihan

ketika ada kolaborasi instruktif antara siswa dan



85

instruktur, gerakan ini adalah tindakan dekat dan
pribadi yang nyata. Instruktur melengkapi
tatap muka atau pembelajaran dengan tahapan
sebagai berikut:
1) Latihan pengantar mata ke mata
a) Latihan mata-ke-mata yang mendasari
termasuk  memeriksa  atau  berpotensi

menyiapkan skala kelas, contoh materi,

mgdullShedia) dz} instrumen manajerial
dan pribadi yang mendasari
¢ncana ilustrasi yang telah
'lo;ln ngkin tidak lama
aktu atau beberapa waktu
antung pada masalah yang
NI era an éz! Iﬁ‘ta%ano mendasari
ngan contoh | jam.
INB@NE@I" oo
a) Dalam latihan jarak dekat dan pribadi.
komunikasi instruktif terjadi antara siswa dan
pendidik. yang dapat dilakukan secara tatap
muka atau menggunakan media yang berbeda
seperti  rekaman. modul gratis. latihan
persepsi/investigasi.
b) Latihan mata ke mata
atau pelaksanaan pembelajaran

yang dimaksud dapat dilakukan
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antara lain di ruang kelas,

laboratorium,studio, studio  atau  diluar

ruangan.
c) Jam pelaksanaan atau bobot
pelaksanaan pembelajaran  atau  latihan

tatap muka sesuai  lamanya  waktu yang

tercatat dalam struktur rencana

pendidikan sekolah.

a tindak lanjut.
: @Jdapat diselesaikan di

UNIR/ERSIZAS. wn
latih ik dof\ dhibadi.
INWNE’SInﬁnjmkan latihan

dianggap setara dengan | jam pelajaran.

Latihan pembelajaran di aula belajar
merupakan pusat pelaksanaan latihan yang
dibedakan dengan adanya wali kelas papan
latthan,  pemanfaatan  media  dan  aset
pembelajaran, serta pemanfaatan teknik dan
sistem pembelajaran. Dalam menghadapi wali
kelas, pendidik harus memiliki pilihan untuk

membuat lingkungan kondusif yang menawan
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sehingga pembelajaran dapat terjadi tanpa
hambatan. Pendidik dapat menyelesaikan latihan
pembersihan piket, membuat partisipasi di setiap
awal contoh, dan mengatur kursi secara timbal
balik.

Selain berurusan dengan kelas, pengajar
juga menggunakan media dan aset pembelajaran.
Dalam memanfaatkan media. pendidik dapat

memghfagtkan p4 media  yang ada  atau

eleladanan Demikian juga.

me :
medla’ﬁu&m {iéj’nbumt mudah beradaptasi.
U ng T mcmantaatkan
set pembelajaran, pendidik dapat memanfaatkan

SUI‘lS I—bA'Maﬂg berbeda untuk
INMN Bg'rﬁ Cobalah  untuk

tidak hanya mengikuti
satu sumber.Berbagai macam aset pembelajaran
dapat dirangkai menjadi satu melalui modul
pembelajaran.

Keterampilan berikut adalah pemanfaatan
strategi penguasaan. Guru sudah seharusnya
memilih dan memanfaatkan strategi
pembelajaran yang tepat

dengan materi yang akan disampaikan. Setiap
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strategi menikmati manfaat dan kerugian.
Oleh karena itu, pendidik diharapkan mampu
memanfaatkan berbagai teknik agar siswa
tetap semangat belajar. Penggunaan strategi
menonton pada umumnya akan membuat siswa
kelelahan  sehingga topik tersebut tidak
seluruhnya dikonsumsi oleh siswa.

Menilai hasil pembelajaran

tihan  pembelajaran

teknik  dan  sistem

pembﬁﬂ%&!ﬁ@l berurusan dengan wali

ONIZERSITAS -
embuat Tingkungan yang sangal membantu

sell&-ﬂﬂAlM dapat terjadi tanpa
|P@®NE$’|ﬂakukan Jatihan

pembersihan piket, mengukur partisipasi di
awal setiap ilustrasi. dan mengatur Kkursi
secara timbal balik.

b) selain berhadapan dengan kelas. pengajar
juga menggunakan media dan aset
pembelajaran. Dalam memanfaatkan media.
pendidik dapat memanfaatkan media yang
ada atau merencanakannya terlebih dahulu.

Media pembelajaran dipilih yang umumnya
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sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai
dan umumnya sesuvai untuk membantu
substansi contoh. Selain itu, media juga
harus pragmatis. mudah beradaptasi, dan
kuat. Sementara itu. dalam memanfaatkan
aset pembelajaran, pendidik..dapat
memanfaatkan sumber belajar yang
berbeda untuk memperluas wawasannya.
obafdhantuk Bidak mengikuti satu sumber.

aset pembelajaran dapat

jon
: genjadi satu melalui modul
m
L
>

perikut adalah pemanfaatan

. Guru. dlharapkan dapat

UNIVER@JT’ e
em eajaran yang sesuai dengan..materi

atkan.  Setiap  teknik
IND@NE&‘A} hambatan. Oleh
karena..itu, pendidik diharapkan mampu
memanfaatkan  berbagai  teknik  agar
siswa tetap semangat belajar. Penggunaan
teknik menonton pada umumnya akan
membuat siswa kelelahan sehingga topik
tersebut tidak terlalu banyak dikonsumsi

oleh siswa.

2) Penilaian dengan tes

a) Ruang belajar latihan pembelajaran adalah
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pusat pelaksanaan pembelajaran yang
dipisahkan oleh wali kelas, papan latihan.
pemanfaatan media dan aset pembelajaran.
serta pemanfaatan teknik dan metodologi

pembelajaran. Dalam menghadapi wali

kelas, pendidik harus mampu
menciptakan suasana kondusif yang
menawan sehingga pembelajaran

dapat (berlangsung  tanpa  hambatan.
22 z

menyelesaikan latihan

mengukur partisipasi di

h. dan mengatur Kursi

dengan kelas. pengajar

ju gaigrﬂ% dan aset

U N I m. Daldm emanfaatkan
I'Sil_ AIM dapat memanfaatkan

I N m@ Ws’rﬂlerencanakannya

terlebih  dahulu. Media pembelajaran
dipilih yang umumnya sesuai dengan
sasaran yang ingin dicapai dan umumnya
tepat untuk membantu substansi contoh.
Selain itu, media juga harus berguna.
mudah  beradaptasi,  dan  tangguh.
Sementara itu, dalam memanfaatkan aset
pembelajaran. pendidik

dapat..memanfaatkan sumber..belajar yang
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berbeda untuk.memperluas wawasannya.
Cobalah untuk  tidak mengikuti
satu..sumber. Berbagai..macam  aset
pembelajaran dapat dirangkai
menjadi..satu melalui modul pembelajaran.
¢) Keterampilan berikut adalah pemanfaatan
strategi  penguasaan.  Guru  sudah
seharusnya memilih dan memanfaatkan
(mdajaran yang tepat dengan
an% akan disampaikan. Setiap
nati manfaat dan beban. Oleh

vpendidik diharapkan mampu

UNIVERSITAS

berbagai teknik  agar

ﬁgmvﬂlmangat belajar. Penggunaan
U N I V E dsumumnya akan

membual slswa kde ahan sehingga topik

ISL&IAIMluruhnva dikonsumsi oleh
INDONESIA

3) Penilaian dengan non tes
Evaluasi non-tes sebagai estimasi
persepsi dan mentalitas
a) Persepsi dan estimasi perspektif dilakukan
oleh semua pendidik sebagai bagian
penting dari interaksi instruktif untuk
melihat hasil instruktif yang tidak dapat
diperkirakan melalui tes atau secara lisan.

b) Persepsi dan estimasi perspektif dapat
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dilakukan di wali kelas bersama-sama
dalam siklus dekat dan pribadi pada
rencana yang telah ditetapkan atau
berpotensi di luar ruang belajar.

¢) Persepsi dan perkiraan mentalitas, yang
dilakukan di luar jadwal pembelajaran atau
tatap muka, diurutkan sebagai latihan mata

ke mata.

z
pendidik” Hau_rii:
e
I enylai 2perly mgpperkenalkan
UN ngg(u I]&l—ujﬁé\glahpahaman
lis I_pAdM mengingat  strategi
INDYCHIES A v

cacat.

¢) Evaluasi efek samping dari pekerjaan ini
dapat diurutkan sebagai gerakan mata ke
mata, dengan berbagai bobot dimulai
dengan satu contoh kemudian ke yang
berikutnya. Dapat dibayangkan bahwa ada
ilustrasi vang skor beban non-tesnya sama
dengan nol.

d. Membimbing dan melatih peserta didik
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Tugas  keempat  pendidik  adalah
membimbing  dan  mempersiapkan  siswa,
membimbing dan melatih siswa, yang dapat dibagi
menjadi  tiga, yaitu  mengarahkan  atau
mempersiapkan  siswa dalam  pembelajaran,
intrakurikuler. dan ekstrakurikuler.

1. Pengarahan dan persiapan dalam
pembelajaran latihan.

ngarahan dan  persiapan

rdinasi dengan pengalaman

m Jatihan pada kegiatan intra

:" J ¢ ,”L ’}
3. Lati :t;flan dan persiapan terdiri dari

UNIVERS|TRS =i e

itunjukkan oleh mata pelajaran yang

Iﬁ’L&AMnstruktur. Healing adalah
IND@NE@:IWn persiapan yang

difokuskan pada siswa yang belum menguasai
keterampilan yang harus dikuasai. Sedangkan
kemajuan adalah latihan pengarahan dan
persiapan yang difokuskan pada siswa yang
memiliki kemampuan berprestasi.
Pelaksanaan gerakan ini dilakukan di kelas
dengan jadwal vang luar biasa, disesuaikan
dengan kebutuhan dan tidak perlu pada jadwal

yang tepat. Tanggung jawab dalam tindakan
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ini dikenang untuk tanggung jawab yang
dekat dan pribadi.

4. Bimbingan dan latihan pada kegaitan
ekstrakurikuler
Latihan pengarahan dan persiapan terdiri dari
penyembuhan dan peningkatan seperti yang
ditunjukkan oleh mata pelajaran yang
ditunjukkan oleh instruktur. Kedokteran

adal a gctgkan pengarahan dan
7

uskan pada siswa yang

peningkatan adalah

pen rsiapan latihan  yang

dlfOkd&kﬂML@Jﬁlb“ﬂ vang memiliki
~P° aksapaan gerakan
IrMEaR$‘jLI s den gadwal yang
Iu*&MAMdtnnan kebutuhan dan
INEYOINEESE e ik

Tanggung jawab dalam tindakan ini dikenang

untuk tanggung jawab yang dekat dan
pribadi.
C. Indikator Penilaian Kinerja Guru
Penilaian pelaksanaan guru harus dilakukan
secara terus menerus untuk mendapatkan kinerja guru
vang terbaik serta untuk mengetahui pengenalan
instruktur. Menurut Nana Sudjana. kinerja guru harus

dilihat dari kemampuannya menyelesaikan komitmen
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pengajar, khususnya:
I. Mengatur mendidik dan menciptakan pertemuan;
2. Melaksanakan dan mengawasi pengajaran dan
menciptakan pertemuan;
3. Melihat kemajuan pertemuan mengajar dan
instruktif;
4. Kuasai subjeknya.

Seperti yang diutarakan Dinas Persekolahan

Umum, 7... enilaian pelaksanaan guru
sudah selgai di an pembelajaran wali kelas,
yaitu:

Penyusunan

Tahap-pereficanaan-ddlam praktik pembelajaran

merupakan taliap-vang itan dengan kapasitas

@N.IyEeRrgulﬁdlﬂjsKeterbatasan

guru harus dilihat dari teknik atau pola kesiapan program
latihan penl Wakukan oleh pendidik.
khu*N@@N’Ei&Iﬂn rencana contoh
(RPP).

Pelaksanaan Latihan Pembelajaran

Latihan pembelajaran di ruang belajar merupakan
pusat pelaksanaan latihan yang dibedakan dengan adanya
wali kelas papan latihan, pemanfaatan media dan aset
pembelajaran, serta pemanfaatan teknik dan prosedur
pembelajaran. Banyaknya usaha ini merupakan kewajiban
dan kewajiban pendidik yang idealnya dalam

pelaksanaannya membutuhkan kapasitas pendidik.
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Kemampuan untuk membuat suasana yang

menyenangkan di ruang kelas untuk menggambar dalam

pengalaman instruktif adalah keuntungan guru dalam studi

papan. Batasan guru untuk mendorong kerja sama dan

kedisiplinan siswa harus dilihat melalui pelaksanaan piket

kerapihan, keterandalan di seluruh kelas, memperkirakan

investasi setiap kali mereka pergi untuk menciptakan

pengalaman. dan

lain di ruang kepd

rencana pengunju['@ *
i
untuk memberika %)

yfen;g[_umqn H\duduk siswa. Batasan

lgsek ada%} ruang belajar/kegiatan

kali lagi. intinya adalah

ang setara dengan pintu

terbuka yang berh

siswa.

nbuka pintu masuk bagi

SIELIES

" PRNRVERSITAS.

Prcslal&lw_ AM hasil dari usaha dan

kualItN .@NE Scfﬂ dalam latihan

yang diselesaikan siswa dalam berkonsentrasi pada
topik yang ditunjukkan oleh pendidik. Prestasi-
prestasi tersebut menunjukkan tingkat pergerakan
siswa dalam mengikuti ilustrasi yang disampaikan.
Ahmadi mengungkapkan bahwa prestasi
belajar adalah setiap perbuatan yang
dilakukan seseorang jelas ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya. dua faktor yang umumnya akan

memberi energi dan menekan. Prestasi belajar di
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bidang persekolahan merupakan hasil penilaian
siswa yang memasukkan unsur mental, emosional,
dan psikomotorik setelah mengikuti pengalaman
yang berkembang yang diperkirakan
menggunakan instrumen tes atau instrumen penting.

Prestasi belajar adalah evaluasi kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah
mengenai  informasi atau kemampuan yang
diungkapkas setelah fa
kesimpyfan di s,épat diduga bahwa prestasi

il eksplorasi. Dari sebagian

Uwgﬁgﬁxwgn dari aktivitas

yang dilakukan siswa dalam mempelajari materi

pelajJSLaAM, oleh guru. Pencapaian
IN@@N‘ES&I( eaktifan siswa dalam

mengikuti pelajaran yang disampaikan. Ahmadi
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah setiap
kegiatan yang dilakukan seseorang tentunya ada
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor
vang cenderung mendorong maupun  yang
menghambat. Prestasi belajar bidang pendidikan
merupakan hasil pengukuran peserta didik yang
meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
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dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen
yang relevan.

Prestasi belajar merupakan penilaian kemajuan
siswa dalam segala bidang. Hal. diperiksa. di
sekolah. yang menyangkut informasi atau
kemampuan yang diungkapkan setelah konsekuensi
pemeriksaan. Dari sebagian anggapan di atas, dapat
diduga bahwa prestasi belajar merupakan akibat dari

terkonsentrasi yang

bagi menjadi dua, yaitu

n-akademik. Prestasi

QNN ER*SLTA‘ S -
lTpull’ rana eniti ekti psikomotor

ang meulasl_mAMbelajar siswa. Dalam
preale@N‘E gnli%\yang di tuntut

untuk di kuasai oleh peserta didik, karena dalam
ranah inilah yang akan menjadi dasar ilmu
pengetahuan.

Prestasi non akademik merupakan sebuah
prestasi di luar dari prestasi akademik. Prestasi non
akademik ini juga merupakan sebagai salah satu

sarana untuk mengembangkan minat, bakat, dan

"7 Erman Suherman. dkk.. Common Text book (Edisi Revisi) Strategi
Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Universitas Pendidikan Indonesia
HCA, 2003). him. 8.
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skill peserta didik untuk menunjang prestasi
akademik. Dengan adanya kegiatan non akademik
ini diharapakan dapat menjadikan motivasi yang
lebih untuk menunjang presatsi akademik. Contoh
jenis dari prestasi non akademik seperti olimpiade,
kesenian, olahraga, dan lain sebagainya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi

M ca]jﬁLﬁrbAtagl belajar yang baik jelas

e mudah, karena prestasi
)

belajar |da L hi oleh beberapa elemen.

Jsman dan Setiawati yang

stasi belajar yang dicapai

dﬁml)//t-;l erupakan hasil kerjasama

Dl sekolah konvensmnal pendidik sebagai guru
harus ntuk mengetahui faktor-
Etﬁirﬂlhl prestasi belajar
anak, karena sangat penting untuk memiliki pilihan
untuk membantu siswa mencapai prestasi belajar
yang normal.

Unsur-unsur yang mempengaruhi prestasi
belajar sebagaimana dikemukakan Usman dan
Setiawati, antara lain:

1) Faktor yang berasal dari dalam diri remaja
2) Faktor yang berasal dari dalam diri anak

terdiri dari 3 variabel, antara lain:
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a. Faktor Fisik

Faktor fisik ini terkait
dengan kondisi pada organ  tubuh manusia
yang mempengaruhi kesejahteraan manusia.
siswa yang memiliki kelainan, misalnya body
deserts, ketidakteraturan kapasitas organ tubuh
vang berujung pada kelainan sosial dan

kelainan pada fakultas, khususnya pada indera

bin Syah bahwa:
buh siswa yang khas.

mlsalnya&b ' ~kesejahteraan  indera

ﬁﬁL RS
npengaru untuk
menv AermaSI terutama yang

WNIESTiAmbaran di atas.

sangat terlihat bahwa kesejahteraan dan
kesehatan sebenarnya sangat mempengaruhi
prestasi belajar siswa di wali kelas.
b. Faktor Mental

Faktor mental ini vang dapat
menjadi dampak dari pencapaian  prestasi
diperoleh dari pemikiran bawaan siswa sejak
lahir dan dari apa yang diperoleh dari kemajuan

hingga saat ini.
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Unsur-unsur yang diingat untuk
komponen mental ini sebagaimana
dikemukakan oleh Usman dan Setiawati antara
lain:

a. Elemen ilmiah, yang menggabungkan
variabel yang mungkin. menjadi wawasan
dan kemampuan spesifik dan faktor

kemampuan asli, dalam pencapaian tertentu.

b. ﬁ‘gri&ehM dn-intelektual, khususnya

\=

éﬁ arakter  tertentu  seperti
2 kecenderungan. minat.
mj . .

Lihspirasi.  perasaan.  dan
>

l@ngan Fisik dan Sosial
tahapan  atau
vag SITAS

an dalam per embangan individu dimana
gé ya dipersiapkan  untuk
IN@@NE@'ﬁnampuan baru.
Seseorang dikatakan memiliki perkembangan
aktual, dan itu berarti mereka dapat
menyelesaikan latihan yang berhubungan dengan
kekuatan tubuh dan otak mereka. Misalnya,
seorang anak dapat berjalan dengan Kakinya.
tangannya dapat menulis. otaknya dapat berpikir,
dil.
Perkembangan waskita adalah status

mental  untuk  memiliki  pilihan  untuk
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menindaklanjuti sesuatu. Misalnya, seorang
anak dalam belajar ilustrasi harus memiliki
status mental. Tanpa status psikologis, akan
menimbulkan tekanan pada anak dan masalah
mental yang lebih serius.

Sehingga dapat dimaklumi  bahwa
perkembangan fisik dan mental siswa juga

mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai.

d. Faktof |Sdagip) tyar diri peserta
7
i /)

Z
O
i@ mempengaruhi belajar
Cau

sl dari luar diri peserta

78

didik tet

1) Fa@%’@l
ial, _adalah tor yang
UNIbe%s‘gaagjlswa.‘%l uatu iklim
JshsAM melakukan kegiatan
INB@NESIwam merenung

dan bekerja. Di dalamnya sesuai siswa

untuk melakukan perubahan sesuai dengan
iklim.
Kondisi yang memasukkan unsur-

- . q
unsur sosial antara lain:’

a) Lingkungan Keluarga

8 Ihid. hlm. 59
" Ibid. hlm. 59
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Keluarga adalah tempat pertama
bagi anak-anak untuk menghadapi
sekolah. karena dalam keluargalah
anak-anak tumbuh dan berkreasi.
Sehingga baik  secara langsung
maupun tidak langsung kehadiran

keluarga akan mempengaruhi hasil

belajar anak.

ISLA/ﬂlarpt memaknai bahwa “siapa

memperoleh  akan

UNIVE'F'?slTAS

Cara orang tua mendidik anak

I s LdaA Mrga sangat berpengaruh
INDO'NEsIPﬂuan belajar anak.

Hal tersebut dijelaskan dan ditegaskan
oleh Sutjipto Wiro Widjojo yang
dikutip Slamet dengan keterangannya
bahwa:

Keluarga adalah lembaga
pendidikan  pertama dan utama.
Keluarga yang sehat berarti besar bagi

pendidikan dalam ukuran kecil. tetapi

89 Jhid hlm. 60
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sangat menentukan bagi pendidikan
dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, negara dan dunia.®’

Dari pernyataan di atas, sangat
terlihat bahwa keluarga berperan
penting dalam menentukan cara anak
belajar  dan  ini  juga  akan

mempengaruhi  hasil anak dalam

iklim rumah atau

ngaruhi belajar siswa.

5}

n. lingkungan yang

A wﬂj@l sebagainya.  akan

UNIVERSIAS o
anak akan sering ‘kelbar“rumah dan

I S\L‘ﬂ.blAcMelajar anak menjadi
INDONESIA

Selain itu, yang juga dapat
mempengaruhi ~ kondisi  keuangan
keluarga. Di mana perlu dicatat bahwa
dalam pelatihan membutuhkan biaya
yang sangat besar. belum lagi sekolah

sampai pada tingkat yang tinggi.

b) Lingkungan Sekolah

Suasana di lingkungan sekolah

81 Ibid hlm. 61
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akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Ini termasuk yang menyertai:

(1) Strategi mengajar. menurut Winarno
Surakhmad sebagaimana dikutip Suryoso
Broto, adalah  “pendekatan-pendekatan
dalam melaksanakan sistem pertunjukan
atau bagaimana sebenarnya suatu topik
diberikan kepada siswa di sekolah™. Dengan
strategi  pengajaran yang

ateri dan kebutuhan siswa,

bermanfaat dalam

1 prestasi belajar anak lebih

engalaman pendidikan di

UNI \/Eﬁas I”rﬂ%\lsdaiah pembantu

memberikan jawaban

éLPAM untuk pelatihan apa yang
I N D@NE s I}ﬂ disampaikan dalam

siklus instruktif. bagaimana sekolah akan
dilakukan.  dan  bagaimana mengukur
hasil dan  siklus  instruktif.  Rencana
pendidikan adalah sekumpulan rencana dan
rencana permainan mengenai sasaran, isi
dan materi pembelajaran serta strategi yang
digunakan sebagai aturan pelaksanaan
latihan pembelajaran untuk mencapai tujuan

instruktif tertentu.
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(3) Hubungan antara pendidik dan anak-
anak dan anak-anak dengan anak-anak.
Dalam hubungan yang baik (pendidik dan
siswa), secara tidak langsung akan
membuat siswa menyukai guru dan juga
akan menyukai ilustrasi yang diberikannya,
sehingga anak akan berusaha untuk maju
dan diharapkan yang pada akhirnya dapat
an prestasi belajarnya.
arakat

ah faktor sosial

1ak adalah atau hidup

an
seca@wﬂérﬂllmmn Menurut Slameto.

aruhi anak
UNImudagﬁgaTT% ak di depan
ul&LLmAMmg Juas. teman untuk

I ND@NES‘I ﬁama dan jenis

kehidupan lokal".

Misalnya. dengan keadaan ghetto dan
masyarakat  yang terpinggirkan. akan
menyulitkan anak-anak untuk mencapai
prestasi. Kemudian lagi. kondisi area lokal
vang bagus akan bekerja dengan siswa
untuk mencapai eksekusi maksimal yang
normal.

d) Lingkungan Kelompok
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Teman  sangat  besar dan  dapat
mempengaruhi  anak-anak lebih  cepat
daripada kondisi lain. Anak-anak yang
berteman dengan perokok berat, menjadi
mabuk.tetap terjaga sampai larut, tersesat,
pasti anak itu akan terpengaruh untuk
melakukan hal yang sama dengan teman-

temannya.Sebaliknya, jika temannya adalah

k pasti akan mempengaruhi

h ’ juga". Oleh karena itu,

UN|V:EF¥$WAbg” dan bertindak

engan  baik.,penting untuk  berusaha

Is;zlv—u@h iki teman-teman lama dan

IN DI@]NE S1Igﬁsan dari wali.

2) Faktor Budaya

faktor ini  meliputi. "tradisi,

ilmu pengetahuan, inovasi dan ekspresi

seni. Sebagai aturan. budaya adalah hasil

dari selera dan dorongan manusia. adat

istiadat.ilmu  pengetahuan. inovasi dan

keahlian, mengingat masyarakat yang

pelaksanaannya  dapat mempengaruhi

prestasi belajar seseorang di dalamnya. .
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3) Faktor Lingkungan
Faktor alam yang sebenarnya,
misalnya, kantor rumah dan Kantor
pembelajaran dapat mempengaruhi
pembelajaran. Penggambaran dalam Shah
menyatakan bahwa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
bangunan sekolah dan wilayahnya.rumah
keluarga anak dan

kat pembelajaran, kondisi

aktu yang digunakan anak

keadaan rumah yang

§\'MU MMMM'&D udara yang sporadis.

lingkun kumuh dan canggung akan

UNI Eﬁé ﬁs&lajar anak dan
I@l_akAyMn mempengaruhi belajar
INUleES laatidak terjangkaunya

ruang belajar seperti mejatempat duduk.
alat tulis,buku, alat bantu belajar lainnya
juga akan mempengaruhi usaha siswa

dalam mencapai prestasi belajar.

4) Faktor Spiritual dan Keagamaan
Faktor lingkungan yang memiliki
spiritualitas yang tinggi akan mempengaruhi
kemajuan anak dalam belajar. lklim dunia

lain atau ketat yang dimaksud adalah iklim
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di mana anak-anak muda berkreasi dan
terhubung untuk mengenal diri mereka
sendiri, serta menemukan premis mendalam
yang mereka miliki.

Iklim dunia lain atau ketat sebagai
jenis kehidupan di mata publik yang akan
mempengaruhi  individu  dari  daerah
setempat. Dengan tujuan agar anak-anak
ari daerah dalam belajar

an terpengaruh dalam

belajar.

ber@aﬁ] ?E/ﬁgigﬁ.@ﬂglidasi‘ Jadi
ang@dpan ‘Senien dari “tian " il ter@antung pada
hipotesis yanlgsllh_mqn di atas, mengenai
penganlN&w®aNEgalwiswa. pengurus

yayasan dan pendidik terhadap prestasi belajar siswa di

MTs Negeri Berau Kalimantan Timur.

Hipotesis Alternatif | Ada pengaruh positif yang
(Ha) : signifikan antara manajemen
kesiswaan terhadap prestasi
belajar peserta didik di MTs Negeri

Berau Kalimantan Timur

Hipotesis Alternatif | Ada pengaruh positif yang
(Ha) : signifikan antara manajemen sarana

prasarana terhadap prestasi
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belajar peserta didik di MTs Negeri

Berau Kalimantan Timur

Hipotesis Alternatif | Ada pengaruh positif yang

(Ha) : signifikan antara manajemen kinerja
guru terhadap prestasi belajar peserta
didik di MTs Negeri Berau Kalimantan

Timur

Hipotesis Alternatif | Ada pengaruh positif yang
(Ha) : signifikan antara manajemen

kesiswaan,sarana prasarana,kinerja

C'—g%ft{‘te% ap prestasi belajar peserta
ik digM[T's Negeri Berau Kalimantan

UNIVERSITAsw
&

SMEDE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Metodologi  dalam  penelitian  ini  menggunakan
metodologi kuantitatif. Metodologi kuantitatif adalah penelitian
yang pada dasarnya menggunakan metodologi induktif logis,
dan itu menyiratkan bahwa pendekatan pengujian ini menarik
diri dari sistem hipotetis. pemikiran para ahli, serta pemahaman

pencipta berdasarka a. Kemudian dibentuk

menjadi isu dan usul tuk memperoleh pertahanan

sebagai informasi eks angan.
Pemeriksaan pakan salah satu jenis

eksplorasi  dalam 2 berpikir  positivisme.

Digunakan untuk nuﬁj@ﬁﬂ%ﬁk&}ﬁ‘ atau tes tertentu. Strategi

pemilihan pengujian sebagian besar dilakukan secara sewenang-

wenang. UMI\V EGRS InIM instrumen

penelitian. pengujiarSMaﬁ:Mkuantitatif atau faktual.

sepenuhnya bertujus IN W yspgkulasi yang telah
23 SIES

ditentukan sebélu

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
manajemen kesiswaan. sarana prasarana, dan kinerja guru
dengan prestasi belajar peserta didik di MTsN Berau Kelimantan
Timur. Eksplorasi dimulai dengan menguji spekulasi dan
informasi yang ada dengan tujuan agar penyebab munculnya
permasalahan. Masalah tersebut dicoba untuk diputuskan
diterima atau ditolaknya berdasarkan informasi yang didapat

dari lapangan. Informasi yang diperoleh dari lapangan adalah
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sebagai skor papan tulis, kerangka skor pelaksana, skor
pelaksanaan pendidik, dan prestasi belajar sebagai angka
kuantitatif.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  bersifat ekspresif karena analis
berusaha mendapatkan data mengenai keanehan yang sedang
dilihatnya saat ini. Ini disebut korelasional, mengingat fakta
bahwa spesialis mencoba memahami apakah ada hubungan

antara faktor-faktor fangShbérbéda

]

engan melihat ukuran

/

koefisien hubungan. é é
Mengingat t %e ngg urasi yang digunakan
dalam tinjauan ini. pe %erik jalag akan digunakan sebagai
strategi pem‘elidikanz >"an pemeriksaan jalan.

dimungkinkan untuk ‘ ’ébatan hubungan sebab

akibat ber WE p variabel
dalam LLl?;mn an hubuﬁ%lmﬁﬁa:k secara
langsung maupun s gsih@. Dalam pemeriksaan
cara. taklor-'N@a@NESciam berbagai blok
vang disusun secara bertahap.

Apabila dalam suatu pemeriksaan tidak ada hubungan
antara satu faktor bebas dengan faktor bebas lainnya. dan
setiap faktor bebas hanya mempunyai hubungan langsung
dengan variabel terikat, maka pada saat itulah prosedur
pemeriksaan kekambuhan digunakan sebagai penyelidikan
informasi. Kemudian lagi, jika salah satu faktor bebas
memiliki  hubungan dengan faktor otonom lainnya. dan

memiliki  hubungan langsung atau timbal balik dengan
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variabel terikat, cara penyelidikan digunakan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan

peneliti sebagai pusat penelitian guna mengambil data.
Lokasi penelitian yang digunakan peneliti adalah di MTs

Negeri Berau Kalimantan Timur.

. Subjek Penelitian

kegiatan yang

re ponden yang peneliti ambil

karyawan serta peserta didik
n Timur. Objek penelitian

i nilai dari orang. objek atau

#si tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti setajari  dan  kemudian  ditarik

. TSQMJ?RS'TAS
a. ldentiﬁkJS:LinlAMan
I@N\ESiIAriabel yang akan

digunakan oleh peneliti mencakup faktor bebas (faktor
yvang mempengaruhi faktor yang berbeda) dan faktor
lingkungan (faktor yang dipengaruhi oleh faktor yang
berbeda).

Segala sesuatu yang berbentuk apa saja vang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian

82 Ibid. HIm. 38
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ditarik kesimpulannya.®?

b. Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Arti dari variabel penelitian penulis ini sangat
penting dan berguna untuk menghindari kesalahpahaman
yang berbeda tentang informasi eksplorasi yang akan
dipertimbangkan  dan  dikumpulkan  dan  untuk

menghindari k dan kesalahan dalam

memanfaatkan p€ran an informasi yang akan
dilihat oleh pengipt
L
1) Manajemenz a didikan (X1)
Manhj2 n adalah administrasi

latihan yang/%wm-ﬂij;dengan siswa dari awal

al _;eh um k) sejauh
Lﬁlﬁm g usan a@néupendldlkan
Menurull%‘lu.Aanan pengurus dalam
mellN MNE 31 Ng umum dalam

menangani segala hal yang berhubungan dengan

siswa. perbaikan sekolah mulai dari pengakuan
siswa. siswa pelatihan di sekolah, sampai siswa
menyelesaikan sekolah mereka, mulai memberikan
angin  vang  bermanfaat  bagi  pendidikan
berkelanjutan dan pengalaman pendidikan.

2) Sarana Prasarana (X2)

8 Ihid. Him. 60



115

Manajemen sarana dan prasarana dapat
dicirikan  sebagai interaksi kooperatif untuk
menggunakan setiap kantor dan kerangka kerja
instruktif dengan sukses dan efektif. Definisi ini
menunjukkan bahwa kantor dan yayasan saat ini di
sekolah harus digunakan dan diawasi untuk
membantu  pengalaman yang berkembang di

sekolah. Administrasi ini direncanakan agar

pemanf%ﬂdﬁ aAn kerangka kerja di sekolah

dapat §erj e@‘n sukses dan produktif.
7]
PenguHLluS sap [merupakan gerakan vital di
m
sekola% 0 kehadirannya akan sangat
o) > 55 .
menuny pengalaman pendidikan di
il JJ
sekolah?

UNfVE’

Kinerja adalah kapasutas individu untuk
men AWdyjiban mereka vang
IN%NE $1I;Aen) enangkan. untuk
mencapai banyak tujuan hierarkis dalam unit kerja.
Dengan cara ini. gagasan pelaksanaan pendidik
yang dimaksud adalah kemampuan pendidik untuk
ditunjukkan  dalam latthan membantu  dan
mengembangkan pengalaman untuk  mencapai
tujuan yang ditunjukkan dengan sukses dan mahir.
Tinggi rendahnya prestasi pendidik harus dilihat
dari sifat hasil belajarnya. Kkhususnya prestasi

belajar siswa.
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4) Prestasi Belajar (Y)

Prestasi belajar merupakan hasil dari berbagai
usaha dan karakteristik yang tercermin dalam
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
memusatkan perhatian pada mata pelajaran yang
ditunjukkan oleh guru. Prestasi ini menunjukkan
tingkat perkembangan siswa dalam mengikuti
model yang diperkenalkan. Ahmadi

restasi belajar adalah

1 oleh seorang individu,
jelas ada f; ngo mempengaruhinya. dua

. m
faktor ya % seri prong dan mendorong.

latihan merupakan hasil

evaluasi swﬂm masukkan faktor mental.

VE et $ mengikuti
uatu pengalaman menci nilai dengan

menggurlis I.nsnAthau instrumen besar.
B. Instrumen Pe'NDONE SIA

Instrumen penelitian adalah perangkat yang dilibatkan
oleh ilmuwan dalam mengumpulkan informasi sehingga
pekerjaannya lebih sederhana dan hasilnya lebih baik. seperti
lebih presisi. lengkap, dan terencana dengan tujuan agar lebih
mudah diolah.** Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

hendak diukur. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan

8 Arikunto. Prosedur Penelitian... hlm. 203
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reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil
penelitian akan menjadi valid dan reliabel.

Dari pengertian instrumen tersebut dapat diketahui
bahwa instrumen penelitian digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yang akurat.
Pengujian keakuratan data dari instrumen penelitian dapat
menggunakan skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert.

Jenis jawak@munakan oleh peneliti adalah
berbentuk check I, é (\V@Nilai getiap alternatif jawaban yang
diberikan oleh re%o agpernyalaan positif (+) dan
pernyataan negatif (%) sebagai belﬁn_/?k it

e[ 3= rnatif Jawaban

:
i

Pernyataan Negatif

ternatif Jawaban

Selalu

Sering

N\ Em"g 2\ Jarang

3]

Jarang sekali Jarang sekali

Tidak pernah | Tidak pernah

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan
hubungan antara hal-hal yang disebut dalam baris dengan hal-
hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-Kisi penyusunan
instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti

dengan sumber data dari mana data akan diambil. metode yang
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digunakan dan instrumen yang disusun.”
. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat uji validitas dan realibilitas
diperlukan dalam penelitian ilmiah yang merupakan dasar untuk

mempercayai bahwa instrumen tersebut benar-benar layak

itiasL Ren
7]

untuk mengetahui valjditas

digunakan dalam pe gujign validitas digunakan
1 ané(t yang di ujikan. Uji
validitas angket ini dT§t n suatu teknik korelasi

5 m DT
product moment dilaku n menggunakan program SPSS

versi 25.00 for windows:

. Uji reliabilitas 1nstru$ﬂjﬁﬂjwj

Relia im igu En ugiﬁda uis'kliﬁlas hasil
suatu alat E?ur bl!yerca)aonsep reﬁébnlnas dalam arti
reliabilitas alat ukurlé&LmArMesalahun pengukuran
(eror of meus:lN@(@NElSPA(.mmpl!ﬁg eror)

yang menunjuk pada iskonsistensi hasil ukur apabila dilakukan
ulang pada responden yang berbeda. Kriteria penguji tes
reliabilitas:
1) Menurut Nurally (1981). data reliable jika nilai
cronbach’s alpha > 0.6
2) Jika r alpha positif dan r alpha > r table (a: n-2) n

= jumlah sampel.

35 Arikunto, Prosedur Penelitian.... hlm. 205



119

3) Menggunakan table kriteria indeks koefisien

reliabilitas.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

No | INTERVAL KRITERIA

1 <0.0200 Sangat rendah

2 10.200-0.399 Rendah

3 10.400-0.599 Cukup

4 T@OOS—L&%‘) ?Y Tinggi

5 00 ol |S t tinggi

(?% @O angat tinggi
Z
m
Dalam pe ik ami%%lif. keabsahan data penelitian

tode statistik, yaitu mencari

dilakukan dengan pun
s

reliabilitas instrumen vang digunakan. Reliabilitas instrumen

ialah W'WE@S»I;@“&:@ kapan dan oleh
siapa saja sehinf T_::Kd rung menghasilkan data yang

sama atau hampif sama defngan sebelimnya.™
pdINEDOMNER-4Dliavilitas dilakukan
dengan cara mencari harga reliabilitas isntrumen, yaitu
instrumen terlebih dahulu diujicobakan dan data hasil ujicoba ini
dihitung secara statistik dengan menggunakan beberapa formula
statistik. Hasil percobaan dilihat apakah memperlihatkan adanya
ketepatan atau keseragaman. Jika hasil percobaan itu
memperlihatkan ketepatan maka instrumen tersebut dinyatakan

reliabel.

8 Ibid.. him. 130.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode angket. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.’

1. Metode Angket
Kuisioner meru |[pengumpulan data yang

dilakukan dengan £ seperangkat pertanyaan

atau  pernyataan da responden  untuk

dijawabnya. Kues@hgmjjﬁjn teknik pengumpulan
data ﬁ 1 ER | ranpasti variabel
yang aRan diukur dan Tahu vang glsdk iMarapkan dari

responden. Selaits.lku;A:M cocok digunakan bila
jumlah reW@Neslsﬂ diwilayah yang

luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.™
Survei ini akan diedarkan kepada mahasiswa yang
belum sepenuhnya menetap atau yang dijadikan subjek
penelitian (responden) dengan tujuan untuk mengetahui

alasan suatu masalah yang dibutuhkan oleh pakar atau

87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..... him 224
“1bid.. hlm 199
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penulis esai dari responden tanpa merasa tertekan jika
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan
kebenaran dalam menyelesaikan rundown pertanyaan.
Terlebih  lagi, untuk mengetahui konsekuensi dari
pemeriksaan atau masalah yang diperhatikan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar. majalah/ ‘/PrhsasAMo

tulen, rapat, legger, agenda dan

F. Uji Asumsi
1. UjigN N

Uji [Xm%naﬁ!\:rmﬁrénmuskan apakah
peruntukan l of| é dirinci diedarkan secara
leralul ND @ NE sll Amengu ji  keteraturan
informasi adalah jika Chi-Square pada tabel berada pada
derajat yang sangat besar vaitu 5% dan tingkat peluangnya
dikurangi satu (db=k-1) atau p > 0,05, maka pada Saat itu,
alat angkut disebarluaskan secara berkala begitu juga

sebaliknva.
Analisis data ini menggunakan bantuan aplikasi

komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Service

S Avikunio. . Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek, (Edisi
Kesembi lan. Rineka Cipta, Jakarta, 1993). him. 274
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Solution). release 25.0 for windows -> One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui nilai signifikansi
yang menunjukkan nilai normalitas data. Kriteria yang
digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi nomal jika
harga p > 5% (0.05). jika p < 5% (0,05) maka sebaran data
dinyatakan tidak normal.
2. Uji Linieritas Data
Uji linieritas berencana untuk memutuskan apakah

hubungan antara

langsung atau tida
yvang ditentukan sgtel:

taraf kepentingan %} ha fa|1£,1d dapat adalah F juggling

angka lebih kecil Ft). maka pada saat itu,

dinyatakan bah“&%umj ﬁ;ajm variabel otonom dan

varia N da Eﬁ Ta S
71 linieritas bertujuan untu elithal” penyebaran
tingkatan-tmgkalaS_Lg.lAM kelebihan dari faktor-

faktor EkiNE@NE$1Iﬁ)a[ ditarik garis

lurus yang menunjukkan hubungan langsung antara faktor-
faktor tersebut. Model untuk hasil uji linieritas adalah jika p
Linieritas < 0.05 dan p Df Linieritas > 0.05. Pengujian
linieritas menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solution). release 25.0 for windows dengan Statistic
Compare Means - > Test for Linearity pada taraf
signifikansi 0.05.
3. Uji Homogenitas

Penelitian ini menggunakan uji homogenitas untuk
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mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama

atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam

analisis independent sample t test dan ANOVA. Asumsi

yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah

bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria

pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data

adalah sama.

G. Teknik Analisis DAta ISLAM "\

Pemeriksaa
informasi  yang

]
saksi/termohon ¢ %)at
)

pemeriksaan teruky

7 ]

kreator untuk mengéft

g
Soan

RN

cksplorasi  dilakukan  agar

(1]

eh atau diperoleh dari

dan diuraikan. Strategi

ATa L ang akan digunakan oleh
‘ mm ulasan ini adalah dengan

=
- w
V153

mengwm IDWIE Rssl argﬁas Analisis  data

mengguna antuan

program SPSS (Statistical Product and

Service Sol uli(m)l $Le-AfM

0N ‘Mmdows.

INDONESIA
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Sekolah MTsN Berau Kalimantan Timur

MTsN  Berau merupakan salah satu lembaga
pendidikan Madrasah bernaung dibawah Kementerian Agama.
MTs Negeri Berau beralamatkan di JI Durian 2 Tanjung Redeb,
Telp. (0554) 21059. Kabupaten Berau Kalimantan Timur.
Madrasah Tsanawiyah Negeri Berau status Terakreditasi “A”

berdasarkan SK. BAP

7))
1013/BAN-SM/SK/20|& T 1§ November 2019 dengan
Nilai 93. 2
L
Madrasah Thdn Negeti (MTsN) Berau berdiri

pada tahun 1978.

w_

Agama RI). Cikal l)a(l{\lif!:‘ﬁJ
PGAN 4 JTahun hegub jadi 6, Tabun, kemudian
pada Tahugmgﬁgiﬁ@bgbah menjadi
MTsN  Tanjung erSL.I,aAMahun 2017 berubah
NomenkIalurnlNWNE’Ssrﬁi sekarang. Dari

awal berdirinva. madrasah ini sudah dipimpin oleh beberapa
kepala madrasah vang masing-masing memiliki peran yang
penting dalam perkembangan. Bapak H. Mohd. Kurdi adalah
Kepala Madrasah pertama di MTs Negeri Berau yang menjabat
pada Tahun 1978 — 1986. MTs Berau memiliki lahan seluas 79.5
x 56 m2. dan Luas Bangunan 84 x 80 m2 yang terdiri dari 17
ruang kelas, Lab IPA. Lab Komputer, Ruang Guru, Ruang
Kepala Sekolah. Ruang TU. Aula, Perpustakaan, Kantin, Ruang
Ekstrakulikuler. Lapangan Basket, dan Masjid. Pada tanggal 15
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Desember 2020 kemarin, lahan yang didirikan MTs Negei Berau
sudah sah menjadi tanah milik Kementerian Agama Berau. Hal
ini diharapkan agar Mts Negeri Berau dapat membangun gedung
dan fasilitas penunjang pembelajaran yang lebih lengkap, dan
bisa menambung peserta didik-siswi hebat untuk mendaftarkan
diri ke MTs Negei Berau. Hal ini tidak lepas juga dari peran
Guru, Staff Tu, dan tentunya Kepala Madrasah dalam
menjadikan MTs Negeri Berau bisa bersaing di antara sekolah-

sekolah lain di Ka UPakSh.BMu,/
Z

1 Kalimantan Timur, bahkan
MTs Negeri Berau sudah

0 iy .
dipimpin oleh 10 ﬁ)a dan sekarang di pimpin oleh
m
Bapak Gatot Subr i 018-sekarang.”
1. Visi dan Misi

Visi dﬁﬂﬁﬂiﬂj Berau adalah “Menjadikan
Genergsi m lami asgBerprestasi, Hebat
“ONFVERSI TAS

ermartabat Kang ertujuan untuk mewujudkan sikap

dan perilaku |l lami. Sasaran Visi adalah

dilujuk E%Itﬂsa yang berwawasan

dan Islami.

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut di atas,
Misi MTsN Berau adalah sebagai berikut:
a.  Mempersiapkan Generasi yang beriman, bertagwa dan
hebat serta bermartabat.

b. Meningkatkan kualitas kerja tenaga Pendidik.

" hups:/'www.website-mtsnberau.com/halaman/detail/sejarah. Diakses tanggal 3
Mei 2022, pukul 14.40 WITA.
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Mewujudkan sistem pembelajaran yang efektif efisien dan
berkualitas.

Mewujudkan peran serta warga sekolah dalam
peningkatan prestasi.

Mewujudkan lingkungan Madrasah yang beriman, bersih,
indah, aman dan nyaman.

Menyiapkan sarana dan prasarana pendidik yang ideal.

2. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGA

7
8
g

SAH TSANAWIYAH

TAHUN 20/2021

Kepala Madrasa Gatot Subroto, S.Ag

Waka Kurikuluni ] {5 29 Dupri. 5.pd
Waka Kepeserta didikan : Adil.S.A
LUNIVER SITAS saim
Waka Humas ISI_AMusriansyah. S.Ag
Pengur ﬁ: } WE L )
(Sarpra:( ﬁp s.llmn Hastuti, S.Pd
: Sandra Yunita

Pengelola UK S Anggraeni, S.Pd
BP / BK Kelas VII-VIII : Ida Laela.S.Pd
BP / Bk Kelas IX : Lilis Krisnowati.S.Pd
Pengelola Perpustakaan : Wardah

10 Kepala Lab. IPA : Wuliono, S.Pd

Il Pengelola Lab. Komputer : Subiyanto, S.Pd



127

I TATA USAHA

I Kepala Tata Usaha : Zahwan Anwar.S.Kom
2 Bendahara Pengeluaran : Ami

3 Bendahara Bosda : Lilih Tri Hastuti. S.Pd
4 TU Penyusun Laporan Keuangan: Hj. Rajiah, S.Th.]

TU Pengelola Administrasi dan
Dokumentasi

TU Pramubhakti ( Admin) )
Elmi Nopita.SE

UNIMERSITAS
o
(= 3.
VI SINOANN /.,

Kepeserta didikan ISLAM

TU Pramubhakti
*Mariatul Leni. SHI
Umum

TU Pramubhakti )
: Erwin

Keuangan

TU Pramubhaktl ,&dﬂ”ﬁﬁﬂ J

: Murwansa Luin. A. Md
Perpusta

HRIVERSITAS
Finger Print ISI_AM R

T IR ONE STA™

8 Tenaga Satpam / Wakar : Haryanto

9 Petugas Cleaning Service : Jumbri

10 Petugas Cleaning Service : Pahmi

11 Pengelola Taman : Syamsuddin

[T WALI - WALI KELAS
: Susanti Handayaningsih
.SH
KelasVIIB : Subiyanto. S.Pd

Il KelasVIIA
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KelasVIIC : Artini Ariani, S.Th.l
: Nugraheni
KelasVIID
Setyaningrum, S. Pd
KelasVIIE : Ida Laela, S.Pd
KelasVIIF : Surya Hadi, S.Pd.1

: H. Bardiatus Sa’adah,
MA

: Ikhwan Nur Rizky. S.Pd
Dwi Ramadani, M.Pd

Kelas VIIIA

KelasVIIB
KelasVIIC
Kelas VIID
Kelas VIIE
Kelas VIIF

UNIVERSITA S
VISINOAN)

ISLAM

Kamariah . S.Ag
Ma rufah. S.Pd.1
Dini Laila. S.Pt

SEDEY

KelasIX A : Lilis Krisnowati.S.Pd

k ARV ER SIT-Sra
KelasIX A ISLAMﬂj‘Masitah.S.Ag

hidah. S. Ag

o JINDONESIA.. v

3. Prestasi

DAFTAR PESERTA DIDIK BERPRESTASI DAN GURU PEMBINA MTSN BERAU

TAHUN 2020/2021

NAMA PESERTA

NO| KLS PRESTASI PEMBINA
DIDIK
1 | Fadhiva Ramadhani| VIII Juara 3 Kompetisi Sains Madrasah Dupri. S.Pd
Safitri Matematika Tingkat Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2020

|38}

Rimbi Pratiwi IX Juara 1 Kompetisi Sains Nasional [PA 1. Subiyvanto.
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Tingkat Kabupaten Berau Tahun 2020 S.Pd
2.Wuliono,
S.pd
3 | Aisyah Kamila Bili | X Juara 3 Kompetisi Sains Nasional IPS | Sandra Yunita
Nurambi Tingkat Kabupaten Berau Tahun 2020 Anggraeni,
S.Pd
4 Ahmad Irfani IX  |Juara Harapan | Kompetisi Sains Nasional| Dupri, S.Pd
Ananda Putra Matematika Tingkat Kabupaten Berau
Hariawan Tahun 2020
5 Callista Izzati VIII Juara 1 Lomba Poster Tingkat
Maharani S akSe-Indonesia. Dalam
%] Klfgialﬁt,:?\?alnfi. On Mathematics In
é R wcatlon!' (Geometri) 2020,
% cn% irakan Oleh UNM
; N&?l,,uss;lr_
6| AvharellaAulia | VIII [5 It LLombal| Poster Tingkat
Azzahra ,\gaum 'S¢ ;@J:-lndnncsia. Dalam
)Ai\cgm;c;nm On Mathematics In
2 hgadiop" LGeometrige2020,
LNV ERSIIAS.
I [ A akassar.
7|  Kayla Syakira VIT [ Tuara 2 Tomba Storny Telling Tingkat | Ma'rufah. S.Pdi
Panjaitan I N E> @NEI lehﬂa Dalam
Kegiatan "Thariq Festital X11 " Tahun
2020. Yang Diselenggarakan Oleh Smait
‘Tharig Bin Zivad Bekasi.
8 | Muhammad Dzakir | 1X | Juara 2 "Smackone Scrabble Competition | Ma'rufah, S.Pdi
Afif 2020 " Antar Pelajar SMP Se-Kabupaten
Berau
9 | Muhammad Fathir | VIII Juara Harapan 1 "Smackone Scrabble | Ma'rufah, S.Pdi
Ammar Competition 2020 " Antar Pelajar Sltp
Se-Kabupaten Berau
10| Raden Sultan Faiz | IX Juara 1 L.omba Tahfiz Jus/amma Putra | Tpa Mtsn Berau

Zaidan

Tingkat TQA Pada Fasi X1 LPPTKA
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BKPRMI Tingkat Kabupaten Berau Tahun

2020
11| Ayatullah Yafi VIII | Juara 1 Lomba Tilawah Al-Qur'an Putra | Tpa Mtsn Berau
Tingkat TQA Pada Fasi XI LPPTKA
BKPRMI Tingkat Kabupaten Berau Tahun
2020
12|  Azzah Nabilah IX Juara 1 Lomba Tahfiz Juz' amma Putri | Tpa Mtsn Berau
Tingkat TQA Pada Fasi XI LPPTKA
BKPRMI Tingkat Kabupaten Berau
Tahun 2020
13| Muhammad Zhagqi | VII entigraf Dalam Rangka | 1.Nugraheni
Ramadhan %) "l!iﬁa_nmiu% erpustakaan Berau ". | Setvaningrum,
é Y, >lengpgrakan Oleh Literasi S.Pd
2 4 e:% Bekerjasama Dengan
g erpug)i aan Dan Kearsipan
'_Z) aan Bgr' u Serta Atpusi Tahun
ni‘fwf (S [
14| Fadhiva Ramadhani | X 179\ Hempetisi Sains Nasional Ipa 1 Subivanto.
Safitri Tingkat Kabupaten Berau Tahun 2021 S.Pd
UNIV' ggﬁgl‘f‘Ag 2. Wuliono.
I ‘. S.Pd
15 Kayla Syakira I I‘E sﬁ!u!l Shins Madrasah Ips  |[Dwi Ramadhani.
Panjaitan I rq ' ONEpSl‘uAahun 2021 M.Pd
16 | Fadhiya Ramadhani| IX Juara | Kompetisi Sains Madrasah Ipa 1.Subivanto.
Safitri Tingkat Kabupaten Berau Tahun 2021 S.Pd
2. Wuliono.
S.Pd
17| Salwa Ramadhania | 1X Juara 2 Kompetisi Sains Madrasah Dupri. S.Pd
Matematika Tingkat Kabupaten Berau
Tahun 2021
18] Alvina Damayanti | IX Juara I Debat Genre Dalam Rangka 1.Lilis
"Anniversary Pik Remaja Barintak Ke- Krisnowati.
9" Tingkat Kabupaten Berau Tahun S.Pd
19 Kayla Syakira IX 2021 2 1da Laila. S.Pd
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Panjaitan
20 Athaya VIl 3.Muadzin Ulil
Rayimauliddyah Bagqiya, S.Pd
21| Nur Azizah Mulya | VIII Juara 1 Flashmob Dalam Rangka
Kaffah "Anniversary Pik Remaja Barintak Ke-
22 | Khalimatu Sya'diah | V1II 9" Tingkat Kabupaten Berau Tahun
23 [Bella Putri Nur Aulia| VIII 2021 1.Lilis
Krisnowati,
S.pd
24 Arina Zahra Vil 2.1da Laila, S.Pd
25 Celin Devika VI cm 3.Mua-dzin Ulil
b’ 7 Bagiya. S.Pd
26| Raisya Sabira Azmi | VIII ((7') 0 8
27| Amanda Firda Nur | VIII E v %
Maysa ; 0
28| Nayla Miftahul IX |12 ] shiob Dalam Rangka 1.Lilis
Jannah Jwi | ,\M@)fcmqia Barintak Ke- Krisnowati,
9" Tingkat Kabupaten Berau Tahun S.Pd
U r“ I \/ E R SI(TA S 2.1da Laila. S.Pd
3.Muadzin Ulil
J AM Bagiva. S.Pd
29| Muhammad Dhany | VI | Juara 2 Fasi Xi Tingkat Provinsi Kaltim TPA MTsN
Erlangga N E> @N 17 IS"lJAhun 2021 Berau
30| Nisa Nur Aisyah 1X - Juara 1 Judo Kelas -52 Junior (Putri)
- Juara 2 Judo Kelas -57 Kadet (Putri)
Ajang KEJUARAAN JUDO KUTAI
KARTANEGARA OPEN TAHUN 2021
31| Muhammad Nabil IX Juara 1 Judo Kelas -50 Kadet (Putra)

Ajang Kejuaraan Judo Kutai

Kartanegara Open Tahun 2021
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Cara penga

ditentukan se

NI,

EI‘-‘%‘"ST‘F)’&"@" e

1))

2)

3)

Apabila nilai I&LQ-AM 0.05 dan pearson
correlaliimwmﬁ E\'S'Tﬂal dalam angket

tersebut adalah valid.

Apabila nilai  Sig.  (2-tailed) < 0.05 dan pearson
correlation bernilai negatif, maka item soal dalam angket
tersebut adalah tidak valid.

Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0.05. maka item soal dalam

angket tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas adalah nilai

Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai positif,

maka dapat disimpulkan bahwa item soal dalam angket



tersebut adalah valid.

2. X2
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Correlations.
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ditentukan sebagai berikrSiI_AM

1) Apabila
wrrelulmlle Ql i

tersebut adalah valid.

2) Apabila nilai

nilai

Sig.

Sig.

(2-tai

lecéE

data

0,05 dan pearson

I‘AI dalam angket

(2-tailed) < 0,05 dan pearson

correlation bernilai negatif, maka item soal dalam angket

tersebut adalah tidak valid.

3) Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka item soal dalam

angket tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas adalah nilai

Sig. (2-tailed) < 0.05 dan pearson correlation bernilai positif.
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maka dapat disimpulkan bahwa item soal angket tersebut
adalah valid.
3. X3

Correistions
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Cara pengambilan kIg' nou ukmnguy normalitas data
ditentukan sebagai berikut ini:

1) Apabila IND:ONE)SIA& dan pearson
correlation bernilai positif. maka item soal dalam angket
tersebut adalah valid.

2) Apabila nilai Sig.  (2-tailed) < 0,05 dan pearson
correlation bernilai negatif. maka item soal dalam angket
tersebut adalah tidak valid.

3) Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0.05. maka item soal dalam
angket tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada tabel diatas adalah
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nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai
positif. maka dapat disimpulkan bahwa item soal angket
tersebut adalah valid.
Jadi, berdasarkan hasil uji validitas, X1, X2, dan X3
berdasarkan paparan tabel diatas adalah semua item soal
dalam angket dinyatakan valid.

A. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data, peneliti menggunakan

Uji Normalitas One Sa?rpl‘qmm‘vﬁmimov Test. Berikut
7

ini adalah hasil uji ng)rma' riable dengan bantuan
program SPSS versi 21 @r . O

Tabel 4.1 U

tas X dengan Y

One-Sample Kolmogon nov Test
6L J 5 ﬂ,@} Unstandardiz
ed Residual

SN ERSIT A

ation 434441844

Maost Extreme Dlﬂ&l&&lﬂbﬁ
IND SIA -
G

%)
51
052

Test Statlstlc b 7 I :
Asymp. Sig. (2- talled] 200¢

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢ Lilliefors Significance Correction.

d This is a lower bound of the true significance.
Cara pengambilan keputusan untuk menguji normalitas data
ditentukan sebagai berikut ini:
1) Apabila nilai signifikansi (4symp.Sig) > 0,05 maka data

tersebut berdistribusi normal
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2)  Apabila nilai signifikansi (Asymp.Sig) < 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas X dengan Y, dapat

diketahui bahwa Nilai signifikansi (4symp.Sig) adalah 0, 200.

Hasil penghitungan SPSS tersebut menunjukkan bahwa nilai

signifikansi (Asymp.Sig) > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua data yang diuji adalah berdistribusi normal.

B. Uji Linieritas

Uji linieritas h satu syarat yang harus

dipenuhi sebelum ke g{)alms resiZUji linieritas ini bertujuan
= 0)

untuk mengetahui ap &i@ e mempunyai hubungan
Z

z
Tabel 4. ji Linieritas X dengan Y

JwﬂM@ |
“"UNWERSWAS oo

Deviation frem Lin2arit 21 567 754 715

= ISLAKE T
Berdas:IN @GNE;STWm hasil dari uji

linieritas variable X dengan variable Y:

1) Berdasarkan nilai signifikan dari tabel di atas, diperoleh
nilai signifikan = 0.715 lebih besar dari 0,05 yang berarti
ada hubungan vang linier secara signifikan antara

variable X dengan variable Y.

2) Dari tabel diatas. diperoleh nilai Fhiwne = 0.754. sedang
Fuabel pada distribution tabel nilai F 0,05 dengan angka df
15.36 Ftaper = 1.62. maka diperoleh hasil Fpjung (1.62) <
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Fubel ( 0,754). Karena nilai Fiung lebih kecil dari Fiapel

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier

secara signifikan anatar variable X dengan varaibel Y.

C. Uji Regresi

1) Model Summary

Tabel. 4.3 Hasil Uji Regresi model summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Squgre———-—8auare the Estimate
1 5592 #3 - 50ps 4.430
a. Predictors: (Constant) %3 8
@ Z
: . ju i 2
Tabel di atas menjelaskan [berapa '('ﬁe sarnya nilai korelasi atau
yd

hubungan (R) yaitu sebes

laskan besarnya persentase

pengaruh variabel bebas wﬂmm%el terikat yang disebut

dengan koefisie

penguadratan llil)

“dtterm
e as rk

nasi

HETAS

hasil  dan

h  koefisien

diterminasi (R2) sebesarl@anA‘andune pengertian bahwa
pengaruh vanabeIN) @Nﬁg 1&” adalah sebesar
n fa tor!

55.9%. sedangkan sisanya merupaka

ain yang tidak dicakup

dalam penelitian ini seperti faktor psikologis. lingkungan, motivasi.

dan lain-lain.

2) Model Konstanta

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi model summary
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 73.579 2.306 31805  .000
R 2 403 093 520 4349 000
‘(3 { .035 L .049 .08 Rril 474

a. DependentVanable' Y

Koefisien B dinamakan koefisien arah regresi dan

menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan

variabel X2 dan X3 seb n. Perubahan ini merupakan
/ ISLAM "\

pertambahan bila B be t@da pogsitif danl penurunan bila B bertanda
negatif. Schingga dar ‘@e tgaebut dapat diterjemahkan
bahwa Y akan mengd Emi ahé apabila ditambah dengan
intersepsi 73.579. 5 >

3) Uji Hipotesis SISy

a) Pengaruh Manajemen Kesiswaan dengan Prestasi Belajar

UNIVERSITAS
o 1Sl ANKR g

1 4594

a. Predictors (Constant), Manajemen Kesiswaan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 351.985 1 351.985 16675 oog®
Residual 1076.544 s 21108
Total 1428528 52

a DependentVariable Prestasi Belajar
b Predictors (Constant), Manajemen Kesiswaan



Coefficients”

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
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Standardized
Coeflicients

Beta 1 Sig

1 (Canstant)

. Tione
l(snlj&menl(umnan

AB1

1848
113

41667
4083

000

496 000

a DependentVariable Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa

koefisien hubungan langsung manajemen kepeserta didikan

(X1) dengan prestasi belajar (Y) digambarkan dengan
koefisien b besar 0, 461, nilai t sebesar 4.083. dan p (sig-t)

sebesar 0,000, hal/inildberarti p

gty
i

:bih kecil dari pada taraf
fl siginifikan 0.05 tersebut.
enyatakan ada hubungan

p manajemen kepeserta

didikan dengan p >sta
Al
dapat  disimpulkan”

signifi

prestasi

Herima. Dengan demikian.

@Lenéaruh langsung yang
NIVERSITAS™ “*"
elajar

ISLLAM
b) Pengaruh fNNEgI&ABelajar

Model Summary
Adjusted R Std Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .608° 369 357 4.204

a. Predictors: (Constant), Manajemen

Sarpras
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ANOVA?
Sum of
Mode| Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5§27.370 1 527370  29.846 ooo®
Residual 901.158 51 . 17.670
Total 1428.528 52
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Manajemen Sarpras
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig
1 _f_conshm_ 73.088 2.086 —— ;M BZI! 000
Manajemean 472 ——l] 608 5463 000

a Dapendent Variable

%Zs-.bsuAM \
ithasi
(7]

Berdasark

koefisien hubun

472, nilai t sebesar

=

7
Z
jsiscgliatas dapat diketahui bahwa

m

arka# dengan koefisien b besar 0.
>

sig-t) sebesar 0,000, hal ini

berarti p lebih edi [E)a'ca taraf signifikans 0.05.
BerﬂN WER%(IS’IHNSemm hipotesis
alternatif yang_menyatakan ada hubungan langsung vang
signifikan antalgaly!més&né dengan prestasi belajar
diterima.l N@ @NEag limpu]kan bahwa ada

pengaruh langsung yang signifikan antara sarana prasarana

dengan prestasi belajar.

¢) Pengaruh Kinerja Guru dengan Prestasi Belajar

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9457 893 891 1731

a Predictors: (Constant), Kinerja Guru
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 1275778 1 1276778 425954 000"
Residual 152751 51 2995
Total . 1428528 52

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: {Constant), Kingrja Guru

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std Error Beta 1 Sig
1 ({Constant) 52 466 1551 33831 000
Kinefja Guru P TENN 945 20639 000
Tad b FATVY
a DependentVariable: Prd t;,iElela;ar Vs
g Z
Berdasarkan Eis' ' %alas dapat diketahui bahwa

koefisien hubung 2 %nlara kinerja guru (X3)

dengan prestasi be arkan dengan koefisien b

besar 0, 932, n1]miufﬁM‘®j39 dan p (sig-t) sebesar
0,000, hal ini berarti p lebih kecil dari pada taraf signifikans

0.,05. by’ Eraifsibifiidad 048 femebut. beran
hipotesis altema"’gllﬂlwm ada hubungan langsung

yang signifikan antara Kinerja guru dengan prestasi belajar
diterima. mumgyﬁlﬂulkan bahwa ada

pengaruh langsung yang signifikan antara kinerja guru

dengan prestasi belajar.

D. Pembahasan
Hasil dari penelitian ini adalah. ada pengaruh yang
sangat positif dan signifikan antara manajemen kepeserta
didikan dan sarana prasarana serta kinerja guru terhadap prestasi

belajar peserta didik MTsN Berau Kalimantan Timur. Hal
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tersebut di tunjukan dengan nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,559 dan dijelaskan besarnya persentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien
diterminasi yang merupakan hasil dari penguadratan R.
Berdasarkan output tersebut diperoleh koefisien diterminasi (R2)
sebesar 0,313 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (manajemen kepeserta didikan, sarana prasarana.
dan kinerja guru) terhadap variabel terikat (prestasi belajar)

adalah sebesar 55,9%- sisanya yang berjumlah

merupakan faktor |[gi dapat mempengaruhi prestasi
peserta didik dala ehari-hari seperti, faktor
psikologis, faktor lir otivasi. dan lainnya.
Dengan demiki i hasil| perhitungan menggunakan
SPSS versi 25 for wigdpifié- y@}abel model konstanta dapat

diketahui nilai t hitung = 0,721 dengan nilai signifikansi 0.000 <

0.05. MNJMER&MEA&nmma. yang
berarti ada pengar'@rg_si ' iMmara variabel manajemen

kepeserta didik rﬁﬁE$T inerja guru (X1, X2,
dan X3) terhadap=variatel pr i jar peserta didik MTsN

Berau Kalimantan Timur (Y).

Adanya penjelasan di atas dapat diekahui bahwa
pengaruh manajemen kepeserta didikan. sarana prasarana, dan
kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik MTsN Berau
Kalimantan Timur sebesar 55.,9%. sedangkan sisanya di
pengaruhi oleh faktor lain. Disini dapat diketahui bahwa bukan
hanya manajemen kepeserta didikan, sarana prasarana. dan

kinerja guru yang dapat mempengaruhi prestasi peserta didik
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MTsN Berau Kalimantan Timur tetapi ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi peserta didik MTsN Berau Kalimantan
Timur. Peneliti menemukan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi peserta didik MTsN Berau Kalimantan Timur
berdasarkan analisis dari data angket dan juga analisis
dilapangan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peserta
didik MTsN Berau Kalimantan Timur secara garis besar dibagi
menjadi 2, antara lain:

1. Faktor Internal ISLAM P

Faktor imengl megypakarZ sesuatu yang timbul dari

E
dalam diri sendir .QF erfddl yang peneliti temukan
]

meliputi. kurangny» m dirinya sendiri untuk

memacu dirinya secara sungguh-sungguh.

Selain motivasi.

faktor Iainﬁ memE ngaruhi vaitu dari llng pemahaman
pesertu di rata-rata
sehingga sulit d@ﬂbAaMang dalam belajar. Dari

beberapa gas mua peserta didik
ditunjang 'ﬁg‘an :anwyaein;%ﬂélap akan kurang
maksimal hasilnya.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul atau
datang dari luar diri sendiri. Faktor ini ternyata juga sangat
mempengaruhi hasil belajar atau prestasi peserta didik MTsN
Berau Kalimantan Timur. Salah satu faktor yang sangat

menonjol adalah bermain permainan di smartphone. Rata-

rata mereka setiap hari pasti bermain bersama (mabar)
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dengan temannya dengan waktu yang sangat lama. Bahkan
saya sempat bertanya kepada beberapa peserta didik dari sore
atau setelah shalat isya bisa sampai menjelang pagi atau
subuh dengan meninggalkan belajar. Ini merupakan sebuah
fenomena yang luar biasa di kalangan peserta didik di MTsN
Berau Kalimantan Timur dan bahkan mungkin fenomena ini
terjadi hampir di setiap sekolah. Faktor-faktor eksternal yang
lain meliputi lingkungan ataupun masyarakat, teman bergaul,

dan media sosial.
ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

§

\

SAMEDES

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya

tentang hasil penelitian dan pembahasan, dapat penulis

simpulkan bahwa:

1. Pengaruh manajemen kesiswaan (X1) terhadap prestasi

belajar (Y) di MTs Negeri Berau Kalimantan Timur

memiliki hub

7
renat

ifikansi berdasarkan data

1 hipotesis ini di terima

B4
)
di 2ol . i< ini di terima.
yang di pero Ig e Z
2. Pengaruh mafigje ng) prasarana (X2) terhadap

prestasi belaj D(Y)

TgNeoeri Berau Kalimantan

ang signifikansi berdasarkan

data yang di mﬂM‘é@Lmna itu hipotesis ini di

terima.
3. P!h?:m LM%§ LE{Q §ladap prestasi
belajar (Y) Iﬁlh AeMrau Kalimantan Timur

e lc' Q ?N
vang di peroleh ka

gg alﬁl berdasarkan data

rena itu hlpOlESlS ini di terima.

4. Pengaruh manajemen kesiswaan. sarana prasarana dan

kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di

MTs Negeri Berau Kalimantan Timur memiliki

hubungan yang signifikansi berdasarkan data yang di

peroleh. Oleh karena itu hipotesis ini di terima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis



146

berikan adalah:

1. Sebagai kepala sekolah dan tenaga kependidikan
hendaknya selalu memperhatikan kondisi sarana
prasarana seperti kelas, alat praktik, laboratorium,
perpustakaan, dan lainnya tetap dalam kondisi yang
bagus dan layak untuk di gunakan.

2. Sebagai guru hendaknya selalu menjaga dan
meningkatkan kemampuan dalam mengajar di dalam

kelas supaya engajar berjalan dengan

e U
isien.
hya selalu meningkatkan

prestasi bela| ala bidang dengan tetap

menjaga sard mng telah di sediakan oleh

sekolah, seﬁ%ﬁ’%an patuh terhadap bapak

dan ibu guru.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Sebelum mengisi pernyataan berikut, kami mohon kesediaan
Anda untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian.
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
Anda dengan tanda “Check list” ( V) pada kolom yang tersedia.
Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.

Dalam hal ini semua jawaban Anda tidak ada yang dianggap
salah. Semua jawaban adalah benar.

Kejujuran yang Anc}a—b\fgmm&akan salah satu keberhasilan
penelitian ini. 7
ia“nti{; hanya di gunakan sebagai
v 0

Identitas Anda dira
rima Kkasih atas kerjasama

EAS

kepentingan penelit
Sebelumnya peneli
Anda.

Contoh pengisian : -
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[U)L L> Pilihan Jawaban

No Pemy A TP [ JS | J | SR | SL
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4 Sering = SR

5 Selalu =81

Hormat Kami,

Dwi Purnomo

(8]
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Pernyataan

SL

SR | JR
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1P

Saya mematuhi peraturan dan tata

tertib sekolah

Guru memberikan teladan yang baik

Saya memahami visi dan misi
sekolah berkat penjelasan Bapak dan

Ibu guru

Guru mengabsen peserta didik setiap

hari
ISLAM

Saya tepat waktu dalhﬁl

Z

O

mengumpulkan tugam ¢ 0
WAS&

Sekolah mengadakan ET

Guru memberikan pg ;Z;invail!can >
saat mengajar /\jiuﬂjkﬂjgj

Ruang belajar dalam kondisi bersih

san ik PUNAE R ST A

S

Perpustakaan dala $t
IB-AM

dan nyaman untuk

10.

smyaa kN @INE S

terlambat

N

11

Peralatan olahraga dalam kondisi

baik

12.

Mushola nyaman dan bersih untuk

beribadah

13.

Toilet kotor dan bau

14.

Tempat parkir sepeda dan kendaraan

tidak rapi




15. | Petugas piket membersihkan dan
merapikan bangku dan kursi

16. | Petugas piket membersihkan dan
merapikan lemari kelas

17. | Guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan alat peraga

18. | Guru menyampaikan materi sesuai
buku ajar

19. | Guru hanya mengejar dengan cara
ceramah 7)) ISLAM -

< Z

20. | Guru menyampaikagtu'¢ 8
pembelajaran sebe @1 ar@
di mulai z %

21. | Guru menggl-maka&%f @n A }J
dengan kreatif dan menyenangkan

22. | Guru
pembgg;mygiﬁ s I A‘ S
proyektor I g I— A M

5| e NDONE S|A
pembelajaran menggunakan papan
tulis

24. | Guru mengajak diskusi dan
presentasi

25. | Guru menyampaikan hasil PTS dan
UAS

26. | Ada perbaikan bagi siswa yang
nilainya di bawah KKM

27. | Ruang belajar kotor dan berantakan




28. | Yang nilai ujiannya di bawah KKM

di biarkan saja

29. | Cara guru mengajar membosankan

30. | Guru ketika mengajar hanya memberi

soal latthan
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